LEVEL LITERASI STATISTIS SISWA KELAS VIII

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 13 KOTA MALANG

DITINJAU DARI JENIS KELAMIN

SKRIPSI

OLEH

MOHAMMAD AULIYA’ RAHMAN

NIM. 210108110073

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

2025



LEMBAR LOGO




LEVEL LITERASI STATISTIS SISWA KELAS VIII
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 13 KOTA MALANG

DITINJAU DARI JENIS KELAMIN

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana

Oleh

Mohammad Auliya’ Rahman

NIM. 210108110073

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2025



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul “Level Literasi Statistis Siswa Sekolah Menengah
Pertama Negeri 13 Kota Malang Ditinjau dari Jenis Kelamin” oleh
Mohammad Auliya’ Rahman telah diperiksa dan disetujui untuk diajukan ke

sidang ujian pada tanggal 21 Mei 2025.

Pembimbing,

-

Arini Mayan Fa'ani, M.Pd.
NIP, 19911203 201903 2016

Mengetahui
Ketua Program Studi,

NIP. 19751006 200312 1 001



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Level Literasi Statistls Siswa Sckolah Menengah
Pertama Negert 13 Kota Malang Ditinjau dari Jenis Kelamin™ olch
Mohammad Auliya® Rahman ini telah dipertahankan di depan sidang penguji dan

dinyatakan lulus pada tanggal 11 Juni 2025,

e

. Abussakir, M.Pd.
NIP, 19751006 200312 1 001

gt =y~

Muhammad Isluhul Mukmin, M.Si., M.Pd, Penguji
NIP, 19850213 202321 1 013

Dewan Penguji

Ketua

Arini Mayan Fa'ani, M.Pd. Sckretans

NIP. 19911203 201903 2016

Mengesahkan




NOTA DINAS PEMBIMBING

Arini Mayan Fa'ani, M.Pd
Dosen Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrashim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal : Mohammad Auliya’ Rahman
Lamp : 3 (Tiga) Eksemplar

Yang terhormat,
Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
di Malang

Assalamu alatkum Wr. Wb,
Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa maupun
teknik penulisan, dan setelsh membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Mohammad Auliya’ Rahman

NIM : 210108110073

Program Studi :  Tadris Matematika

Judul Skripsi : Level Literasi Statistis Siswa Sekolah Menengah
Pertama Negeri 13 Kota Malang Ditinjau dari
Jenis Kelamin

maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.
Wassalamu 'alaikum Wr. Wb,

Pembimbing.

NIP, 199112032019032016



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Mohammad Auliya’ Rahman

NIM : 210108110073

Program Studi  : Tadris Matematika

Judul Skripsi : Level Literasi Statistis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Negeri 13 Kota Malang Ditinjau dari Jenis Kelamin

menyatakan dengan sebenamya bahwa skripsi ini merupakan karya saya sendiri, bukan plagiasi
dari karya yang telah ditulis atau diterbitkan orang lain. Adapun pendapat atau temuan orang
lain dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk sesuai kode etik penulisan karya ilmiah dan
dicantumkan dalam daftar rujukan. Apabila di kemudian hari temyata skripsi ini terdapat unsur-
unsur plagiasi, maka saya bersedia untuk diproses sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya dan tanpa adanya paksaan

dari pihak manapun.

Mohammad Auliya’ Rahman
NIM. 210108110073



LEMBAR MOTO

SR PP AN T

Duniamu ini bukanlah tempat untuk menetap,

akan tetapi hanyalah tempat untuk lewat.

- Hadrah Basaudan



LEMBAR PERSEMBAHAN

Dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, peneliti persembahkan
karya sederhana ini kepada mereka yang selalu menjadi sumber semangat, doa, dan
cinta dalam setiap langkah perjalanan hidup peneliti. Ayah Agus Budiarto, S.T. dan
Ibu Imandiah Husnur Ridho, S.Pd. orang tua peneliti tercinta, yang dengan cinta
tanpa batas, doa-doa tulus, serta pengorbanannya selalu menjadi inspirasi peneliti

dalam setiap langkah yang peneliti jalani.



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, hidayah, dan kasih

sayang-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "Level

Literasi Statistis Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 13 Kota Malang

Ditinjau dari Jenis Kelamin" ini dengan baik. Skripsi ini disusun sebagai salah satu

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Program Studi Tadris

Matematika Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, bimbingan, serta doa

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat dan terima kasih,

peneliti ingin menyampaikan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada:

1.

Prof. Dr. H. M. Zainuddin, M.A selaku rektor UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang beserta seluruh staf.

Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd. selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dr. Abdussakir, M.Pd. selaku ketua Program Studi Tadris Matematika UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang beserta seluruh dosen Program Studi Tadris
Matematika.

Arini Mayan Fa’ani, M.Pd. selaku dosen pembimbing yang selalu sabar dan
penuh perhatian yang memberikan waktu dan ilmu untuk membimbing,
memotivasi, dan mengarahkan peneliti sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.
Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd. dan Varetha Lisarani, M.Pd. selaku

validator ahli yang memberikan masukan guna perbaikan instrumen peneliti.



6. Dessi Natalia Tri Widyastutik, S.Pd selaku guru matematika SMP Negeri 13
Kota Malang yang telah memberikan kesempatan peneliti untuk melakukan
penelitian.

7. Farida Ikrimatin Sayyidah Roisiyah, yang selalu memberikan motivasi dan
dorongan serta membersamai proses panjang ini dengan penuh kesabaran.

8. Seluruh mahasiswa Program Studi Tadris Matematika UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang Angkatan 2021 yang memberikan motivasi dan bantuan baik

secara langsung maupun tidak langsung dalam penyelesaian skripsi ini.

Malang, Mei 2025

Peneliti

X1



DAFTAR ISI

LEMBAR SAMPUL

LEMBAR LOGO

LEMBAR PENGAJUAN

LEMBAR PERSETUJUAN

LEMBAR PENGESAHAN

NOTA DINAS PEMBIMBING

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

LEMBAR MOTO

LEMBAR PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR ..o X

DAFTAR TSI e xii

DAFTAR TABEL ... Xiv

DAFTAR GAMBAR ..o XV

DAFTAR LAMPIRAN . XVvi

ABSTRAK e XVvil

ABSTRACT ettt ettt et nne e XViii

UPRPe Xix

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ....ocoviiiiiiiieieeseee e XX

BAB I PENDAHULUAN ....oiiiiiiiie ettt 1
A. Latar Belakang .........ccoooiioiiiieec e 1
B. Rumusan Masalah .........cccccoooiiiiiiiii 5
C. Tujuan Penelitian ..........ccccoooviiiiiiiiiiiiiiiee 5
D. Manfaat Penelitian ...........cccocooiiiiiiiiiiniieec e 6
E. Orisinalitas Penelitian ...........ccccocoiiiiniiiiiiniiec e 7
F. Definisi Istilah ......cocooiiiiiiii e 9
G. Sistematika Penulisan ..........cccccooiiiiiiiiiiiiiieee e 10

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .o 11
AL Kajian TEOTT ..ovveiiiiiiiieiiic e 11
B. Perspektif Teori dalam Islam .........cccoooveiiiiiiiiiiic, 20

Xii



C. Kerangka Berpikir .......cccoviiiiiiiiiiiiiiic e 22

BAB Il METODE PENELITIAN ....ooiiiiiiiiiieiieieeiee e 24
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian .........ccccoooeiiiiiiiinniiciee, 24
B. Lokasi Penelitian .........cccccooiiiiiiiiiiiie e 24
C. Kehadiran Peneliti .......cccooeiiiiiiiiiiiiee e 24
D. Subjek Penelitian ........cccccooviiiiiiiiiiiiniiie i 25
E. Data dan Sumber Data ..........cccccoiiiiiiiiiiiine e 26
F. Instrumen Penelitian ..........ccccooiiiiiiiiniiiiiie e 27
G. Teknik Pengumpulan Data ..........ccccoviiiiiiiiiieniie e 29
H. Pengecekan Keabsahan Data ............ccccoooiiiiiiiiiie 30
. Analisis Data ......ccccoieiiiiiiii e 31
J. Prosedur Penelitian ..........ccccccviiiiiiiiieniiee e 32
BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN ....ccociiiiiiiiiieie 34
A. Paparan dan Analisis Data ..........ccccceeeniiiiiiiiniiin e 34
B. Hasil Penelitian .........ccccooiiiiiiiiiiiiieeieee e 65
BAB V PEMBAHASAN ..ottt 68
A. Level Literasi Statistis Siswa Laki-laki ..........ccccooiiniiiininnnn, 68
B. Level Literasi Statistis Siswa Perempuan ...........ccccocevvvvvrnnnne. 69
BAB VIPENUTUP ..ottt s 71
AL SIMPUAN oo 71
B. Saran ... 72
DAFTAR RUJUKAN ettt ettt 73
LAMPIRAN ittt ettt nre e nbeenree s 76
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ot 120

xiil



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian ...........ccccccceeiiiiiiiiiiiiiec e 8
Tabel 2.1 Indikator Level Literasi StatiStiS ........cccccovviiveeeiiiiieeesiiieeeesiiineeens 16
Tabel 3.1 Kisi-kisi Soal Tes Level Literasi Statistis .......cccccevvveeiiiieeeiiiinnnenns 27
Tabel 3.2 Kisi-kisi WaWancara ..........cccccceviveiiiiieniiiennieesniee e siees s 28
Tabel 4.1 Pengkodean untuk Paparan Data ............ccccvcviiiiiiiiiniiiiniiieee, 34
Tabel 4.2 Level Literasi Statistis Siswa Laki-laki dan Siswa Perempuan ..... 67

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Contoh S0al .......ccoooiiiiiiiiiei e 16
Gambar 2.2 Kerangka BerpiKir .........cccccciiiiiiiiiiiiiic e 23
Gambar 3.1 Alur Penentuan Subjek Penelitian ..........cccccoviiiiiiiiiiiiniiieenn, 26
Gambar 4.1 S0l TES ....veeiiiiiieiier e 35
Gambar 4.2 Tulisan S1L (S1L T1) i 36
Gambar 4.3 Tulisan SiL (SIL_T2) oo 38
Gambar 4.4 Tulisan SiL (S1L T3) oo 39
Gambar 4.5 Tulisan SoL (SoL T1)  ceeeeiiiice e 41
Gambar 4.6 Tulisan SoL (Solh T2) cvveiiiiiici e 43
Gambar 4.7 Tulisan SoL (S2L T3) e 45
Gambar 4.8 Tulisan SoL (S2L T4) e 47
Gambar 4.9 Tulisan SiP (S1P_T1) e 49
Gambar 4.10 Tulisan SiP (S1P_T2) ..o 50
Gambar 4.11 Tulisan S1P (SiP_T3) .o 53
Gambar 4.12 Tulisan SoP (S2P_T1) oooveiiiiic e 55
Gambar 4.13 Tulisan SoP (S2P_T2) .oooviiiieice e 56
Gambar 4.14 Tulisan SoP (S2P_T3) oo 58
Gambar 4.15 Tulisan SoP (S2P_T4) oo 59
Gambar 4.16 Tulisan SoP (S2P_T5) oo 61
Gambar 4.17 Tulisan SoP (S2P_T6) ..cocveiiiiiiieeeee e 63

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat [Zin SUIVEY ......ccccoviiiiiiiiiiiii e 76
Lampiran 2 Surat Permohonan Izin Penelitian ke Sekolah ............c.ccocveenee. 77
Lampiran 3 Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah ...........ccccooviiiiiennnn, 78
Lampiran 4 Surat Permohonan Menjadi Validator ...........cccccovveviiiiinniinennnn, 79
Lampiran 5 Lembar Validasi Instrumen Soal .........cccccocoiviiiiiiniiiiciiec, 81
Lampiran 6 Kisi-kisi Soal Tes Literasi StatiStis ........ccccoveriieiiniieniiniisieennnnn, 87
Lampiran 7 Lembar Tes Soal Literasi StatistiS ........cccccvvverriiiiiniiiienisiennnn 88
Lampiran 8 Kunci Jawaban Tes Soal Literasi Statistis ........cc.cccoveeerirrieennns 89
Lampiran 9 Lembar Jawaban Subjek ........cccccooviiiiiiiiiie 92
Lampiran 10 Lembar Validasi Wawancara ..........ccccccvvveniiieiiineeinieesiineesnens 98
Lampiran 11 Lembar Pedoman Wawancara ............ccccoeeeiiiiiiiiiieiiiie e, 104
Lampiran 12 Transkrip Wawancara Subjek ..........cccooiiiiiiiiiniiiees 108
Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian .........ccccoccvviiiiiiiiiniiiniiee e 119

XVvi



ABSTRAK

Rahman, Mohammad Auliya’. 2025. Level Literasi Statistis Siswa Sekolah
Menengah Pertama Negeri 13 Kota Malang Ditinjau dari Jenis Kelamin.
Skripsi, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Arini Mayan Fa’ani, M.Pd.

Kata kunci: Literasi Statistis, Level Literasi Statistis, Jenis Kelamin

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan level literasi statistis siswa
kelas VIII SMP Negeri 13 Kota Malang ditinjau dari jenis kelamin. Latar belakang
dari penelitian ini didasarkan pada pentingnya literasi statistis dalam kehidupan
sehari-hari, terutama dalam era digital yang sarat akan data. Literasi statistis
mencakup kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan menggunakan data
statistik secara kritis. Namun, kemampuan ini masih tergolong rendah pada siswa,
dan jenis kelamin diyakini menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi
perbedaan kemampuan literasi statistis tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Subjek
penelitian terdiri atas empat siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Kota Malang, yang
terdiri atas dua siswa dan dua siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
literasi statistis dan wawancara mendalam. Instrumen penelitian dikembangkan
berdasarkan model level literasi statistis Watson dan Callingham yang terdiri atas
enam level: Idiosyncratic, Informal, Inconsistent, Consistent Non-Critical, Critical,
dan Critical Mathematical. Data dianalisis melalui proses reduksi, penyajian, dan
penarikan simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi level literasi statistis antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan. Satu siswa laki-laki berada pada level
Informal dan satu siswa laki-laki lainnya pada level Critical Mathematical.
Sementara itu, satu siswa perempuan berada pada level Inconsistent dan satu siswa
perempuan lainnya pada level Critical Mathematical. Temuan ini menunjukkan
bahwa baik siswa laki-laki maupun siswa perempuan memiliki potensi berada pada
level literasi statistis yang tinggi, namun pendekatan dan karakteristik berpikir yang
digunakan berbeda tergantung pada jenis kelamin.
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ABSTRACT

Rahman, Mohammad Auliya'. 2025. Statistical Literacy Level of Students of State
Junior High School 13 Malang City in View of Gender. Thesis, Department
of Mathematics, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Maulana

Malik Ibrahim State Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Arini
Mayan Fa'ani, M.Pd.

Keywords: Statistical Literacy, Statistical Literacy Level, Gender

This study aims to describe the statistical literacy level of students in grade
VIII of SMP Negeri 13 Malang City in terms of gender. The background of this
study is based on the importance of statistical literacy in everyday life, especially
in the digital era that is full of data. Statistical literacy includes the ability to
understand, interpret and use statistical data critically. However, this ability is still
relatively low in students, and gender is believed to be one of the factors that can
affect differences in statistical literacy skills.

This research used a qualitative approach of case study type. The research
subjects consisted of four students in class VIII of SMP Negeri 13 Malang City,
consisting of two male students and two female students. Data were collected
through statistical literacy tests and in-depth interviews. The research instrument
was developed based on Watson and Callingham's statistical literacy level model
which consists of six levels: Idiosyncratic, Informal, Inconsistent, Consistent Non-
Critical, Critical, and Critical Mathematical. Data were analysed through a process
of reduction, presentation, and conclusion drawing.

The results showed that there were variations in statistical literacy levels
between male and female students. One male student was at the Informal level and
another at the Critical Mathematical level. Meanwhile, one female student was at
the Inconsistent level and another student was at the Critical Mathematical level.
This finding shows that both male and female students have the potential to be at a
high level of statistical literacy, but the approach and thinking characteristics used
differ depending on gender.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
| = A J = z a8 =
- = B o = S d = K
< = T o = sy J = L
< = ts ol = sh p = M
d = J ul = dl O = N
z = h b = th ) = W
d = kh 5 = zh o = H
! = d d = ’ s = :
4 = dz [ = gh ¢ = Y
J = r o = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

Vokal (a) panjang = A 3 = Aw
Vokal (i) panjang = 1 & = Ay
Vokal (u) panjang = U s = U

@) = i
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Literasi statistis merupakan kemampuan seseorang dalam memahami
bahasa-bahasa statistik seperti kata, simbol, dan istilah, serta mampu menjelaskan
grafik dan tabel, mampu membaca dan memahami statistik dalam berita, media dan
sumber informasi lainnya (Takaria & Rumahlatu, 2016). Literasi statistis sebagai
suatu konsep, termasuk kemampuan literasi dan interpretasi data statistik yang
disajikan melalui grafik, tabel, pernyataan, survei, maupun studi statistik, baik di
media sosial maupun media harian seperti berita televisi, internet, surat kabar, dan
media cetak lainnya (Susec dkk., 2014). Menurut Gal (2002), literasi statistis
meliputi keterampilan membaca dan menginterpretasikan statistis dasar yang
biasanya ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam bentuk grafik, tabel,
maupun angka-angka deskriptif. Literasi statistis bukan hanya soal memahami
angka, tetapi juga tentang berpikir secara kritis terhadap data dan konteks yang
mengelilinginya. Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi
informasi, mempertanyakan sumber informasi, serta membuat keputusan yang tepat
berdasarkan data yang tersedia.

Literasi statistis memungkinkan individu untuk memahami dan
menganalisis data secara kritis, sehingga dapat membuat keputusan yang lebih tepat
(Yulianti & Silvy, 2013). Data statistik dalam kehidupan sehari-hari digunakan
dalam berbagai konteks, seperti kesehatan, ekonomi, pendidikan, dan politik
(Abdullah dkk., 2017). Tingkat literasi statistis yang baik memungkinkan seseorang

untuk mengevaluasi informasi secara lebih hati-hati serta menghindari pengambilan



keputusan yang salah akibat salah tafsir terhadap data. Di era digital saat ini,
misinformasi kerap tersebar melalui penyajian statistik yang salah atau
menyesatkan. Individu dengan literasi statistis yang rendah menjadi lebih rentan
terhadap manipulasi data, khususnya melalui informasi yang tersebar di media
massa atau media sosial (Rohmah, 2024).

Literasi statistis secara umum didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menafsirkan dan mengevaluasi informasi statistik secara kritis. Literasi statistis
dianggap sebagai kompetensi literasi tingkat tinggi yang mencakup pemikiran kritis
(Koga, 2022). Literasi statistis penting bagi siswa karena pada akhirnya siswa akan
dihadapkan pada perannya sebagai produsen atau konsumen data. Sebagai produsen
data, siswa harus memahami cara menyajikan data sehingga data yang dihasilkan
mudah untuk dibaca dan dipahami oleh orang lain, sementara itu sebagai konsumen
data, siswa dituntut untuk bisa membaca data sekaligus memahami maksud yang
terkandung di dalam data, baik yang tersirat maupun tersurat (Hafiyusholeh, 2015).
Literasi statistis juga mencakup sejumlah komponen penting, seperti kemampuan
membaca tabel dan grafik, memahami konsep dasar statistik seperti rata-rata dan
distribusi, serta menganalisis data untuk menarik simpulan yang valid (Negara dkk.,
2019).

Konstruk literasi dari Watson dan Callingham (2003) dibangun
berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Watson (1997) menggunakan taksonomi
Structure of the Observed Learning Outcome (SOLO) dari Biggs dan Collis (1982)
dari psikologi perkembangan untuk mengkategorikan literasi statistis ke dalam
hierarkis tiga tingkat dengan kecanggihan yang semakin meningkat, yaitu

pemahaman dasar tentang terminologi statistik, pemahaman tentang bahasa statistik



dan konsep ketika tertanam dalam konteks diskusi sosial yang lebih luas, dan sikap
bertanya untuk mengkontradiksikan klaim yang dibuat tanpa dasar statistik yang
tepat. Watson dan Callingham (2003) mengembangkan pandangan dari tiga tingkat
hirarki tersebut kedalam konstruk literasi statistis. Model ini merupakan hirarki
enam tingkat yang mempresentasikan pemikiran yang semakin canggih, mulai dari
idiosinkratik hingga matematika kritis. Pada level Idiosyncratic (Level 1) dan
Informal (Level 2), siswa hanya sekedar berinteraksi dengan bahasa dan makna dari
istilah-istilah statistik. Untuk level Inconsistent (Level 3) dan Consistent Non-
Critical (Level 4), siswa mulai terlibat dengan konteks dan mengungkap statistik
yang tertanam dalam konteks tersebut. Pada dua level terakhir dari perkembangan
ini, yaitu Critical (Level 5) dan Critical Mathematical (Level 6), siswa dapat
bersikap kritis dan menantang klaim yang dibuat dalam laporan dan data statistik.

Telah banyak penelitian yang meneliti tentang literasi, baik di tingkat
nasional maupun internasional, mengingat urgensi dan relevansinya di era yang
penuh dengan data dan informasi saat ini. Berbagai studi telah dilakukan untuk
mengukur kemampuan literasi statistis pada berbagai kelompok, termasuk siswa.
Faizah (2022) menemukan bahwa gaya belajar berpengaruh terhadap kemampuan
literasi statistis siswa, dengan siswa auditori dan visual memiliki skor lebih tinggi
dibanding kinestetik. Rekha (2024) menunjukkan bahwa siswa dengan Adversity
Quotient (AQ) tinggi memiliki literasi statistis yang lebih baik.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini berfokus pada
analisis level literasi statistis ditinjau dari jenis kelamin yang dilakukan di SMP
Negeri 13 Kota Malang. Faizah (2022) membandingkan kemampuan literasi

statistis berdasarkan gaya belajar (auditori, kinestetik, visual), dan Rekha (2024)



menganalisis pengaruh tingkat Adversity Quotient (AQ) terhadap kemampuan
literasi statistis. Sedangkan penelitian ini memberikan perspektif baru dengan
menganalisis bagaimana jenis kelamin dapat berkontribusi terhadap perbedaan
level literasi statistis siswa. Hal ini memberikan insight penting tentang ada
tidaknya perbedaan level literasi statistis antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan di tingkat SMP.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi literasi statistis siswa adalah jenis
kelamin (Riwayani dkk., 2024). Salah satu faktor utama adalah stereotip jenis
kelamin yang terkait dengan kemampuan matematika dan statistik. Stereotip jenis
kelamin adalah keyakinan atau anggapan umum tentang karakteristik, atribut, atau
peran yang dianggap dimiliki atau seharusnya dimiliki oleh seseorang berdasarkan
jenis kelaminnya (Baiduri dkk., 2023). Stereotip bahwa laki-laki lebih unggul
dalam bidang matematika dan sains dapat mempengaruhi persepsi diri perempuan
dalam bidang tersebut. Stereotip ini dapat mengurangi kepercayaan diri perempuan
dalam kemampuan statistis, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi performanya.
Perbedaan jenis kelamin tentu menyebabkan perbedaan fisiologi dan mempengaruhi
perbedaan psikologis dalam belajar. Dalam beberapa analisis, kemampuan anak
laki-laki lebih baik dalam matematika (Santrock, 2008) dan mendapat skor lebih
tinggi dalam National Assesment of Educational Progress (NAEP) bidang sains
pada tahun 1986, 1990, dan 1992 daripada siswa perempuan (Coley, 2001).

Fakta di lapangan di SMP Negeri 13 Kota Malang, siswa cenderung lebih
mampu membaca data tunggal, tetapi masih memerlukan bimbingan dalam
menghubungkan data-data tersebut untuk mendapatkan wawasan yang lebih

mendalam. Banyak siswa belum terbiasa menggunakan strategi analitis yang lebih



kompleks seperti membandingkan atau menghitung rata-rata dan persentase dari
data yang disajikan. Penafsiran data masih menjadi tantangan bagi sebagian besar
siswa. Meskipun siswa dapat membaca dan mengidentifikasi data, banyak siswa
kesulitan menarik simpulan yang relevan dari data yang diberikan dan pemahaman
tentang konteks yang lebih dalam dari data sering kali masih terbatas.

Berdasarkan uraian dan gambaran umum di atas maka perlu untuk
mengkaji level literasi statistis siswa dengan mempertimbangkan faktor jenis
kelamin. Oleh karena itu, peneliti akan mengkaji tentang “Level Literasi Statistis
Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 13 Kota Malang Ditinjau dari Jenis

Kelamin”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan bahwa memiliki

rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana level literasi statistis siswa laki-laki SMP Negeri 13 Kota Malang?
2. Bagaimana level literasi statistis siswa perempuan SMP Negeri 13 Kota

Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan

diatas, memiliki tujuan sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan level literasi statistis siswa laki-laki SMP Negeri 13 Kota

Malang.



2. Mendeskripsikan level literasi statistis siswa perempuan SMP Negeri 13 Kota

Malang.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat di antaranya:

1. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai wawasan bagi guru pada
proses pembelajaran yang cocok dengan siswa sehingga dapat meningkatkan
literasi statistis siswa.
b. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk mengatasi masalah
atau mengevaluasi program kebijakan sekolah agar dapat lebih menunjang literasi
statistis siswa ditinjau dari jenis kelamin.
c. Bagi Lembaga

Penelitian ini diharapkan mampu menjadikan tambahan ilmu pengetahuan,
khususnya pada Program Studi Tadris Matematika serta bisa menjadikan referensi
dan sumber pustaka di perpustakaan universitas yang juga dapat dikembangkan
oleh peneliti setelahnya.
d. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengalaman, pengetahuan serta
wawasan kepada peneliti tentang pentingnya literasi statistis, dan dapat mengetahui

kendala yang terjadi pada proses pembelajaran matematika.



E. Orisinalitas Penelitian

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini telah dilakukan
sebelumnya. Penelitian Faizah (2022) meneliti literasi statistis ditinjau dari gaya
belajar siswa SMP. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa gaya belajar (auditori,
visual, dan kinestetik) berpengaruh terhadap capaian literasi statistis siswa.
Perbedaan signifikan terletak pada variabel yang dikaji, penelitian Faizah
menggunakan gaya belajar sebagai variabel utama, sementara penelitian ini
memfokuskan pada faktor jenis kelamin dengan pendekatan analisis level literasi
statistis berdasarkan model Watson dan Callingham.

Penelitian lain dilakukan oleh Rekha (2024), yang mengkaji literasi
statistis siswa ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). Fokus utama penelitian
tersebut adalah hubungan antara tingkat AQ dan kemampuan literasi statistis.
Meskipun sama-sama membahas literasi statistis pada siswa SMP, penelitian ini
berbeda dalam hal variabel yang dikaji, pendekatan teoritik, dan klasifikasi level
literasi statistis.

Selanjutnya, Suhana (2020) meneliti literasi statistis siswa madrasah
ditinjau dari gaya kognitif. Penelitian ini menggunakan pendekatan serupa dalam
mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi literasi statistis, tetapi berfokus
pada gaya berpikir Field Independent dan Field Dependent. Sementara itu,
penelitian ini meninjau gaya berpikir reflektif dan impulsif dalam kaitannya dengan
jenis kelamin, serta menggunakan kerangka level literasi statistis yang lebih
kompleks.

Andriatna dan Kurniawati (2021) meneliti level literasi statistis mahasiswa

calon guru matematika. Fokusnya terletak pada subjek mahasiswa, bukan siswa



SMP. Oleh karena itu, meskipun sama-sama meneliti level literasi statistis dan
mempertimbangkan aspek jenis kelamin, perbedaan konteks subjek dan tingkat
pendidikan menjadikan penelitian ini memiliki kekhasan tersendiri.

Penelitian Kurnia dkk. (2024) juga berkaitan dengan topik ini. Penelitian
tersebut meninjau perkembangan literasi statistis siswa SMP lintas jenjang kelas.
Perbedaannya terletak pada fokus kajian, penelitian Kurnia dkk. tidak
mempertimbangkan faktor jenis kelamin dan tidak menganalisis secara mendalam
proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal statistis, sedangkan penelitian ini
memfokuskan analisis pada perbedaan level literasi statistis antara jenis kelamin.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
memiliki kebaruan dari sisi fokus pada jenis kelamin. Penjelasan lebih lanjut
mengenai persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya

disajikan dalam Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Siswa

No Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan
(Nama, Tahun, Judul)

1 Faizah 2022, Analisis - Meneliti tentang - Ditinjau dari jenis
Literasi statistik literasi statistis. kelamin.
ditinjau dari Gaya - Subjeknya dilakukan - Meneliti  level
Belajar kepada siswa SMP. literasi statistis.
Suhana 2020, Analisis Meneliti tentang - Ditinjau dari jenis
Literasi statistik Siswa literasi statistis. kelamin.
Madrasah Subjeknya  kepada - Meneliti level
Tsanawiyah Ditinjau siswa SMP. literasi statistis.
dari Gaya Kognitif
Rekha 2024, Analisis Meneliti tentang - Ditinjau dari jenis
Literasi Statistik literasi statistis. kelamin.
Ditinjau dari Subjeknya  kepada - Meneliti level
Adversity  Quotient siswa SMP. literasi statistis.




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan
(Nama, Tahun, Judul)

4  Riki Andriatna & - Meneliti level - Ditinjau dari jenis
Kurniawati 2021, literasi statistis. kelamin.
Analisis Level - Subjeknya kepada
Literasi statistik siswa SMP.
Mabhasiswa calon

guru Matematika
5 Kurnia dkk., 2024, - Meneliti tentang - Ditinjau dari jenis

The development of level literasi statistis. kelamin.
high school; student’s - Subjeknya  kepada
statistical literacy siswa SMP.

across grade level

F. Definisi Istilah

Definisi istilah ini bertujuan untuk menghindari perbedaan pemahaman
mengenai pengertian yang digunakan dalam penelitian ini, berikut pengertiannya:
1. Literasi Statistis

Literasi statistis adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis, dan
menginterpretasikan data statistik dalam berbagai konteks. Literasi ini melibatkan
pemahaman konsep-konsep dasar statistik, seperti rata-rata (mean), nilai tengah
(median), dan nilai yang paling sering muncul (modus).
2. Level Literasi Statistis

Level literasi statistis merujuk pada tingkatan kemampuan seseorang
dalam memahami, menganalisis, dan menggunakan data statistik dalam kehidupan
sehari-hari. Literasi statistis tidak hanya melibatkan kemampuan membaca dan
menafsirkan data dalam bentuk angka, grafik, atau tabel, tetai juga memahami

konsep-konsep statistik, seperti variabilitas, probabilitas, dan inferensi. Tingkatan
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level literasi statistis dibagi menjadi 6, yaitu: Idiosyncratic, Informal, Inconsistent,
Consistent Non-Critical, Critical, dan Critical Mathematical.
3. Jenis Kelamin

Jenis kelamin mengacu pada perbedaan biologis antara laki-laki dan
perempuan yang ditentukan oleh karakteristik fisik, kromosom, dan sistem
reproduksi. Dalam konteks penelitian ini, istilah jenis kelamin digunakan untuk
membedakan subjek berdasarkan faktor biologi (laki-laki dan perempuan), bukan

berdasarkan norma sosial atau peran budaya.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas enam bab
diantaranya, Bab I pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.
Bab II tinjauan pustaka meliputi kajian teori, perspektif teori dalam Islam, dan
kerangka konseptual. Bab III metode penelitian meliputi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, data dan sumber
data, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data,
dan analisis data, serta prosedur penelitian. Bab IV paparan data dan hasil penelitian
yang berisi pemaparan data dan hasil penelitian mengenai level literasi statistis
siswa ditinjau dari jenis kelamin. Bab V pembahasan yang menjelaskan mengenai
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Bab VI penutup mencakup

simpulan dan saran.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Literasi Statistis

Literasi statistis adalah kemampuan individu dalam memahami,
menafsirkan, dan menggunakan data statistik dalam kehidupan sehari-hari
(Hafiyusholeh, 2015). Literasi statistis melibatkan pemahaman konsep statistik
dasar, kemampuan membaca dan menginterpretasikan representasi data (seperti
grafik atau tabel), serta kemampuan membuat keputusan yang berdasarkan bukti
dari data yang diperoleh (Maryati & Priatna, 2018). Menurut Gal (2002) literasi
statistis tidak hanya mencakup pemahaman tentang konsep dan prosedur statistik,
namun juga mencakup kemampuan untuk mengevaluasi informasi statistik dan
menggunakan data secara kritis dalam pengambilan keputusan.

Literasi statistis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan kognitif tetapi
juga aspek afektif, seperti sikap terhadap statistik, dan kepercayaan diri dalam
menggunakan data (Gal, 2004). Menurut Garfield & Ben-Zvi (2008), literasi
statistis terdiri atas beberapa komponen penting:

1. Pemahaman Data: siswa memiliki kemampuan untuk memahami konsep dasar
statistik, seperti distribusi data, rata-rata, median, variabilitas, dan bagaimana
data tersebut dapat digunakan untuk menganalisis suatu situasi atau masalah.

2. Interpretasi Representasi Data: siswa perlu dapat membaca dan
menginterpretasikan data yang disajikan dalam bentuk grafik, tabel, diagram,
dan representasi visual. Pemahaman ini memungkinkan untuk mengambil

simpulan berdasarkan informasi yang disajikan.

11
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3. Pengambilan Keputusan Berbasis Data: siswa dapat menentukan tindakan atau
solusi berdasarkan hasil analisis data.

4. Berpikir Kritis Terhadap Data: siswa memiliki kemampuan untuk
mengevaluasi kualitas data, mempertanyakan sumber data, dan memahami
keterbatasan data serta potensi bias yang mungkin ada dalam pengumpulan
atau penyajian data.

Menurut Schield (2019), literasi statistis lebih dari sekadar kemampuan
matematika tradisional. yaitu melibatkan kemampuan untuk memahami
bagaimana statistik digunakan dalam berbagai konteks sosial, politik, dan
ekonomi. Schield (2019) menekankan pentingnya keterampilan untuk memahami
bagaimana data dikumpulkan, bagaimana perhitungan dilakukan, dan bagaimana
hasil statistik tersebut disajikan. Menurut Moore (1997), penting untuk
mengajarkan literasi statistis dengan cara yang interaktif dan relevan. Garfield &
Ben-Zvi (2008) berpendapat bahwa siswa harus belajar statistik dengan melibatkan
aktivitas yang melibatkan manipulasi data nyata, menganalisis pola, dan
menggunakan teknologi untuk memvisualisasikan data.

2. Level Literasi Statistis

Literasi statistis secara umum dapat diartikan sebagai kemampuan
seseorang untuk memahami, menginterpretasikan, dan menggunakan informasi
statistis dalam kehidupan sehari-hari (Gal, 2002). Dalam konteks pendidikan,
literasi statistis mencakup pemahaman konsep-konsep statistik dasar dan
keterampilan dalam menganalisis data secara kritis untuk pengambilan keputusan
berbasis data (Ben-Zvi & Garfield, 2004). Namun, kemampuan literasi statistis

tidak selalu sama pada setiap individu. Oleh karena itu, literasi statistis
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dikelompokkan ke dalam level-level yang mencerminkan tingkat pemahaman dan
keterampilan seseorang dalam menggunakan statistis. Pembagian ini berguna
untuk menilai sejauh mana seseorang dapat menguasai, menginterpretasikan, dan
menggunakan konsep statistik yang diajarkan.

Watson dan Callingham (2003) adalah dua peneliti yang berkontribusi
secara signifikan dalam mengembangkan model level literasi statistis. Watson dan
Callingham (2003) mengembangkan suatu kerangka hierarkis yang terdiri atas
berbagai level literasi statistis, yang mengukur sejauh mana seseorang mampu:

1. Memahami konsep dasar statistis: Seperti rata-rata, median, distribusi data,
dan penyebaran.

2. Menganalisis dan menginterpretasikan data: Kemampuan untuk membaca
grafik, tabel, dan diagram untuk mendapatkan informasi yang relevan.

3. Menggunakan data untuk pengambilan keputusan: Mampu menggunakan
informasi statistis untuk membuat keputusan berbasis data dalam situasi nyata.

Menurut Watson dan Callingham (2003), literasi statistis dibagi menjadi
6 level, yang mana enam level hierarkis dalam literasi statistis tersebut
menggambarkan tingkat kemampuan individu dalam memahami dan
mengaplikasikan konsep statistik. Yang pertama pada level tertinggi yakni level
keenam (Level Critical Mathematical), individu menunjukkan kemampuan yang
sangat mumpuni dalam pemahaman dan pertanyaan Kkritis kontekstual.
Karakteristik utamanya mencakup implementasi penalaran proporsional dalam
berbagai konteks dan media, disertai kemampuan mengapresiasi ketidakpastian
dalam prediksi statistis. Individu pada level ini mampu menginterpretasikan data

statistis secara mendalam dan kritis. Level kelima (Level Critical), tingkatan ini
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ditandai dengan kemampuan analisis dan penyelesaian pertanyaan Kritis dalam
konteks familiar maupun non-familiar. Individu dapat mengoperasionalkan konsep
statistik tanpa bergantung pada penalaran proporsional sederhana yakni
kemampuan berpikir logis, serta mampu menginterpretasikan solusi secara
komprehensif.

Level keempat (Level Consistent Non-Critical), karakteristik level ini
menunjukkan pemikiran yang konsisten namun belum mencapai tahap Kkritis.
Individu memiliki pemahaman yang tepat dalam konteks statistis, khususnya
dalam aspek pengamatan peluang, perhitungan statistis dasar seperti rata-rata,
peluang sederhana, serta interpretasi karakteristik grafik. Level ketiga (Level
Inconsistent), tingkatan ini menggambarkan kemampuan pemahaman selektif
siswa dalam konteks spesifik. Pada level ini, siswa dapat menggunakan contoh
pengetahuan yang sesuai, namun belum mampu melakukan pertimbangan statistik
dan cenderung bersifat kualitatif dalam penggunaan grafik statistik.

Level kedua (Level Informal), pada tingkatan ini siswa menunjukkan
pemahaman selektif dalam konteks yang bersifat intuitif dan terbatas. Siswa
mampu bekerja dengan representasi yang telah ditentukan dalam konteks familiar,
seperti tabel, diagram, atau perhitungan rutin yang dapat diselesaikan dalam satu
langkah. Dan yang terakhir level pertama (Level Idiosyncratic), level ini
merupakan level terendah dalam literasi statistis. Pada level ini, siswa hanya
mampu menggunakan istilah secara berulang, menuliskan data yang diketahui
tanpa melakukan analisis lebih lanjut.

Model hierarkis ini digunakan untuk menilai tingkat literasi statistis siswa

di berbagai jenjang pendidikan. Tingkat literasi statistis seseorang dapat
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meningkat seiring dengan penambahan pengalaman belajar dan penggunaan data
dalam berbagai konteks. Menurut Gal (2002) literasi statistis tidak hanya terdiri
atas kemampuan kognitif dalam memahami angka dan grafik, tetapi juga
melibatkan komponen afektif, yaitu sikap dan minat terhadap penggunaan statistik.
Dengan demikian, level literasi statistis seseorang mencerminkan kombinasi
antara pengetahuan dan sikap terhadap data. Hal ini menunjukkan sikap positif
terhadap statistis dapat meningkatkan motivasi untuk mempelajari dan
menggunakan data secara lebih baik.

Model Watson dan Callingham (2003) membagi level literasi statistis ke
dalam enam level hierarkis, yang mencakup tingkat pemahaman statistis mulai dari
yang paling dasar hingga yang lebih kompleks. Setiap level memiliki indikator
penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai
konsep dan keterampilan statistis. Selanjutnya, indikator untuk setiap level literasi
statistis dapat dilihat pada Tabel 2.1, yang menjelaskan setiap level beserta
keterangan yang mencerminkan tingkat pemahaman statistis siswa berdasarkan

soal yang diberikan pada Gambar 2.1.
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Air merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan sehari-han kita. Setiap hari kita

menggunakan air untuk berbagai aktivitas seperti mandi, mencuci, dan memasak. Namun,

tahukah kamu berapa banyak air yang kita gunakan untuk setiap kegiatan tersebut? Tim Peneliti

Pengelolaan Air Kota A telah melakukan survei penggunaan air di rumah tangga selama lima

tahun terakhir. Mercka mengumpulkan data tentang jumlah air yang digunakan untuk tiga

aktivitas utama. Data di bawah ini menunjukkan penggunaan air (dalam liter) oleh tiga jenis

aktivitas rumah tangga (mencuci. mandi, dan memasak) di wilayah Kota A selama lima tahun

terakhir.
Tahun Mencuci (Liter) Mandi (Liter) Memasak (Liter)
2018 5.000 15.000 2.000
2019 4.800 14.500 2.100
2020 4.600 14.000 2.200
2021 4.500 13.500 2300
2022 4.400 13.000 2,400

Apa yang dapat Anda simpulkan dari data di atas tentang perubahan penggunaan air rumah

tangga di Kota A selama lima tahun terakhir? Jelaskan hasil analisis kalian berdasarkan

pengamatan data yang disebutkan pada tabel diatas.

Gambar 2.1 Contoh Soal

Tabel 2.1 Indikator Level Literasi statistis

Level

Indikator

Keterangan dan contoh jawaban

Idiosyncratic - Siswa hanya

Informal

menebak  jawaban
tanpa  melakukan
perhitungan atau
analisis yang logis.
- Siswa  menghitung
secara sederhana
tanpa memahami
konsep statistik.

- Siswa  melakukan
perhitungan  dasar
satu langkah pada
tabel dan grafik
(seperti penjumlahan
dan  pengurangan)
berdasarkan  nilai
yang diamati, namun
terkadang  dengan
cerita yang
imajinatif.

Pada level Idiosyncratic, jawaban siswa
hanya berupa dugaan tanpa melihat
angka pada tabel dan tidak ada
perhitungan atau analisis statistik yang
digunakan.

Contoh jawaban: “Penggunaan air
semakin sedikit karena orang-orang
mulai menghemat air”.

Pada level Informal, jawaban siswa
mulai membandingkan data antar tahun
tetapi masih menyertakan asumsi tanpa
bukti dan belum ada pemahaman yang
mendalam terhadap konsep statistik.
Contoh jawaban: “Penggunaan air untuk
mencuci berkurang karena dari 2018 ke
2022  jumlahnya turun 600 liter.
Sepertinya ini karena orang-orang
sekarang lebih suka mencuci dengan
mesin cuci.”




17

Lanjutan Tabel 2.1 Indikator Level Literasi statistis

Level Indikator Keterangan dan contoh jawaban
Inconsistent - Siswa membuat Pada level Inconsistent, jawaban siswa
simpulan mengidentifikasi pola tren yang benar
berdasarkan tetapi tidak menyebutkan angka spesifik
perhitungan statistik atau melakukan perhitungan untuk
tetapi mungkin mendukung pernyataan mereka dan
tidak disertai tidak ada analisis lebih lanjut tentang
dengan justifikasi bagaimana perubahan ini terjadi atau
statistik atau apakah ada pengecualian dalam tren.
matematika  yang Contoh jawaban: “Dari data terlihat
sesuai. bahwa penggunaan air rumah tangga
menurun setiap tahun. Ini berarti
masyarakat semakin sadar untuk
menghemat air”.
Consistent - Siswa menunjukkan Pada level Consisten Non-Critical,

Non-Critical

penerapan  konsep
statistik dan
matematika secara
wajar serta
mencakup
karakteristik grafik.

jawaban siswa menggunakan angka dari
tabel untuk menjelaskan perubahan yang
terjadi dan jawaban sudah akurat tetapi
masih berupa deskripsi tanpa analisis
mendalam.

Contoh jawaban: “Dari data, terlihat
bahwa penggunaan air untuk mencuci
mengalami penurunan dari 5.000 liter
pada tahun 2018 menjadi 4.400 liter pada
tahun 2022. Penggunaan air untuk mandi
juga menurun dari 15.000 liter menjadi
13.000 liter. Sementara itu, penggunaan
air untuk memasak meningkat dari 2.000

liter menjadi  2.400 liter.  Ini
menunjukkan bahwa terjadi
pengurangan penggunaan air untuk

kegiatan mencuci dan mandi, tetapi
peningkatan untuk memasak.”
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Lanjutan Tabel 2.1 Indikator Level Literasi statistis

Level Indikator Keterangan dan contoh jawaban
Critical - Siswa menunjukkan Pada level Critical, jawaban siswa tidak
interpretasi hanya melihat tren tetapi juga
kualitatif dan menghitung rata-rata perubahan tahunan
penggunaan konsep dan siswa mencoba menghubungkan
matematika atau pola dalam data dengan faktor sosial
statistik. atau kebiasaan masyarakat.
Contoh jawaban: “Dari data yang
diberikan, dapat disimpulkan bahwa
terjadi tren penurunan penggunaan air
untuk mencuci dan mandi dengan rata-
rata penurunan masing-masing sekitar
150 liter dan 500 liter per tahun.
Sementara itu, penggunaan air untuk
memasak mengalami peningkatan rata-
rata 100 liter per tahun. Ini bisa
menunjukkan adanya  perubahan
kebiasaan masyarakat dalam
menggunakan air. Bisa jadi, ada
peningkatan kesadaran dalam
menghemat air pada kegiatan mencuci
dan mandi, sementara kebutuhan
memasak semakin meningkat seiring
perubahan gaya hidup atau jumlah
anggota keluarga.”
Critical - Siswa menunjukkan Pada level Critical Mathematical,
Mathematical  keterampilan jawaban siswa tidak hanya mengamati
statistik dan tren tetapi juga melakukan perhitungan
matematika  yang kecenderungan sentral (mean) dan
canggih atau kritis, disperse (range) dan interpretasi
yang berkaitan didukung dengan analisis matematis
dengan konsep yang lebih kompleks.
seperti Contoh jawaban:
kecenderungan 1. Menghitung rata-rata penggunaan air
sentral (mean, setiap aktivitas:
median, modus) dan a. Mencuci:
ukuran dispersi 5 _ 5000 + 4800 + 4600 + 4500 + 4400
(range, varians, = 4660 liter °
standar deviasi) b. Mandi:
yang lebih 5 _ 15000 + 14500 + 14000 + 13500 + 13000
kompleks. = 14000 Liter °

¢. Memasak:
5 _ 2000 +2100 + 2200 + 2300 + 24000

5

= 14000 liter
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Lanjutan Tabel 2.1 Indikator Level Literasi statistis

Level Indikator Keterangan dan contoh jawaban
Critical - Siswa menunjukkan 2. Menghitung range penggunaan air:
Mathematical  keterampilan a. Mencuci: 5000 — 4400 =
statistis dan 600 liter
matematika  yang b. Mandi: 15000 — 13000 =
canggih atau Kkritis, 2000 liter
yang berkaitan ¢. Memasak: 2400 — 2000 =
dengan konsep 400 liter
seperti 3. Interpretasi:
kecenderungan a. Data menunjukkan bahwa
sentral (mean, penggunaan air untuk mandi
median, modus) dan memiliki range terbesar (2000 liter),
ukuran dispersi menunjukkan variasi yang lebih
(range, varians, tinggi dibandingkan mencuci dan
standar deviasi) memasak.
yang lebih b. Penurunan rata-rata penggunaan air
kompleks. untuk  mencuci dan  mandi

mengindikasikan adanya perubahan
kebiasaan masyarakat.

Peningkatan rata-rata penggunaan air
untuk memasak bisa disebabkan oleh
faktor kebutuhan rumah tangga yang
meningkat.

3. Jenis Kelamin

Istilah jenis kelamin dalam konteks penelitian pendidikan merujuk pada

perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan (Utomo & Ekowati, 2019).

Menurut Hadi (2017), aspek sosial dan budaya juga ikut memengaruhi bagaimana

laki-laki dan perempuan belajar, berpikir, serta berperilaku, termasuk dalam

konteks pendidikan. Perbedaan jenis kelamin tidak hanya mencakup ciri-ciri fisik,

tetapi juga dipengaruhi oleh konstruksi sosial yang menetapkan peran, perilaku,

kegiatan, serta atribut tertentu bagi laki-laki dan perempuan (Oakley dalam

Yusrini, 2017). Jenis kelamin bukan hanya tentang perbedaan biologis antara laki-

laki dan perempuan, tetapi pandangan masyarakat terhadap perilaku laki-laki dan

perempuan (Brettell, 2002).



20

Perbedaan jenis kelamin bukan hanya soal fisik, namun juga bagaimana
masyarakat membentuk harapan tertentu tentang bagaimana seseorang harus
bertindak, berpikir, dan berperan dalam kehidupan (Kimmel, 2011). Hal ini dapat
mempengaruhi banyak aspek, termasuk cara belajar, prestasi akademik, dan
interaksi di lingkungan pendidikan. Dunia pendidikan memandang perbedaan
jenis kelamin menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam pengembangan
kurikulum dan metode pembelajaran (Sultahis & Novaria, 2023).

Jenis Kelamin bukanlah sekadar pembagian peran yang ditentukan secara
alami, melainkan hasil dari interaksi budaya dan sosial yang berlangsung dalam
masyarakat (Connell & Messerschmidt, 2005). Hal ini berimplikasi bahwa
perbedaan performa akademik antara laki-laki dan perempuan tidak sepenuhnya
disebabkan oleh perbedaan biologis, melainkan oleh bagaimana peran dan

ekspektasi masyarakat membentuk pola pikir dan pengalaman belajar siswa.

B. Perspektif Teori dalam Islam
1. Literasi statistis

Dalam Islam, pengetahuan merupakan salah satu aspek fundamental yang
sangat dianjurkan untuk dikejar oleh setiap Muslim. Menurut Muhammad (2023),
ilmu pengetahuan merupakan salah satu syarat dalam memajukan masyarakat baik
dari skala besar maupun kecil. Hal ini tercermin dalam banyak ayat al-Quran dan
hadits Rasulullah SAW yang menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan
kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks literasi statistis, Islam

memandang ilmu statistik sebagai salah satu cabang ilmu yang bermanfaat dalam
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meningkatkan pemahaman umat terhadap fenomena alam, sosial, dan ekonomi
melalui pengumpulan, pengolahan, dan analisis data yang akurat.

al-Quran mengajarkan bahwa segala sesuatu di alam semesta ini adalah
tanda-tanda kebesaran Allah yang dapat dipelajari oleh manusia. Sebagai contoh,
dalam surat al-Baqgarah ayat 164:
MG Ao f ) s s g5 sl oY s gl 5 8
T 0 e 855 G5 35 (2501 4 G0 S0 1 G2 e 20 T 0

@ 038 138 ¥ oWl et s Aadh sty o e

Artinya: “Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan
siang bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi
manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengannya dia
menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan dia menebarkan di dalamnya semua
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi, (semua itu) sungguh merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang mengerti.”’

Berdasarkan ayat tersebut literasi statistis, manusia mampu memahami
fenomena alam dengan lebih dalam melalui data yang dikumpulkan dan dianalisis.
Statistik dapat digunakan untuk mengeksplorasi fenomena-fenomena alam. Dalam
penelitian Hidayati & Suryanto (2015) menyatakan bahwa statistik dapat digunakan
untuk memahami perubahan iklim, mengelola sumber daya alam, dan mempelajari
perilaku manusia di dalam masyarakat. Semua ini dapat membantu manusia dalam
memahami lebih baik tanda-tanda kebesaran Allah yang tercermin melalui
penciptaan-Nya.

2. Jenis Kelamin

Dalam Islam, perbedaan jenis kelamin bukan menjadi dasar penilaian
terhadap seseorang. Sebagai contoh dalam al-Quran surat al-Hujurat ayat 13:
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Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, kami menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti.”

Berdasarkan ayat tersebut, kedudukan seseorang di sisi Allah tidak
didasarkan pada jenis kelamin atau status sosial, tetapi pada ketakwaan, akhlak, dan
amal perbuatan. Surat al-Hujurat ayat 13 menegaskan bahwa yang paling mulia di

sisi Allah adalah mereka yang paling bertakwa, bukan karena identitas biologis atau

sosial.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini didasari oleh literasi statistis siswa yang ditinjau dari
perspektif jenis kelamin. Literasi statistis pada penelitian ini akan diidentifikasi
melalui level literasi statistis berdasarkan indikator yang terdiri atas: Idiosyncratic,
Informal, Inconsistent, Consistent Non-Critical, Critical, Critical Mathematical.

Analisis level literasi statistis akan dilakukan dengan memperhatikan
perbedaan karakteristik dan pola berpikir antara siswa laki-laki dan siswa
perempuan dalam memproses informasi statistik. Berikut kerangka berpikir

direpresentasikan pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji literasi
statistis siswa, ditinjau dari jenis kelamin. Jenis penelitian yang digunakan adalah
studi kasus. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan level literasi statistis

siswa ditinjau dari jenis kelamin.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 13 Kota Malang yang berlokasi
di JI. Sunan Ampel 2, RT.9/RW.2, Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa
Timur 65144. Pemilihan lokasi ini dikarenakan belum pernah dilakukan penelitian
serupa mengenai level literasi statistis ditinjau dari jenis kelamin di sekolah
tersebut. Hal ini membuka peluang untuk mengeksplorasi dan menganalisis
kemampuan literasi statistis siswa secara lebih mendalam, sekaligus memberikan
kontribusi baru dalam pengembangan pembelajaran statistika di SMP Negeri 13
Kota Malang. Penelitian dilakukan pada bulan Maret tahun 2025 dan subjek telah

menerima materi statistika.

C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif ini sebagai instrumen utama.
Peneliti harus terlibat dengan subjek penelitian dan memiliki peran penting untuk

tercapainya pengumpulan data. Oleh karena itu, penelitian dimulai dari persiapan

24



25

penelitian, mengumpulkan data, menganalisis data, hingga melaporkan hasil

penelitian.

D. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Kota
Malang. Pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Penentuan subjek dilakukan berdasarkan pengelompokan jenis kelamin
dan rekomendasi guru, siswa yang menjadi subjek telah memperoleh materi
statistika. Langkah awal dalam menentukan subjek penelitian dilakukan dengan
mengelompokkan siswa berdasarkan jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan.
Setiap masing-masing kelompok jenis kelamin tersebut dipilih dua siswa laki-laki
dan dua siswa perempuan berdasarkan rekomendasi guru dan ketersediaan untuk
berpartisipasi dalam penelitian. Dengan demikian, total subjek dalam penelitian ini

berjumlah empat orang.



Siswa kelas VIII SMP Negeri
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Subjek penelitian

Gambar 3.1 Alur Penentuan Subjek Penelitian

E. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berkaitan dengan level literasi statistis siswa

dalam memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan data statistik, ditinjau

dari jenis kelamin. Data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup hasil tes

literasi statistis yang mengukur kemampuan siswa berdasarkan enam level literasi

statistis, serta transkrip hasil wawancara mendalam yang dilakukan setelah tes.

Penelitian ini memanfaatkan hasil tes dan wawancara terhadap empat siswa kelas

VIII SMP Negeri 13 Kota Malang, yang terdiri atas dua siswa laki-laki dan dua

siswa perempuan. Hasil tes digunakan untuk mengidentifikasi level literasi statistis
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siswa dan wawancara digunakan untuk menggali lebih jauh proses berpikir siswa
dalam menyelesaikan soal-soal literasi statistis. Sumber data penelitian ini adalah
siswa SMP Negeri 13 Kota Malang yang telah dipilih berdasarkan jenis kelamin

siswa laki-laki dan siswa perempuan sebagai subjek penelitian.

F. Instrumen Penelitian
1. Lembar Soal

Penelitian ini menggunakan soal yang dirancang untuk mengukur level
literasi statistis siswa SMP. Sebelum diberikan kepada subjek yang telah dipilih,
lembar soal level literasi statistis tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh para ahli
untuk memastikan keabsahan dan kelayakannya untuk digunakan. Kisi-kisi tes
literasi statistis disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Soal Tes Level Literasi statistis

Level Indikator Nomor soal

Idiosyncratic Siswa hanya menebak jawaban 1
tanpa melakukan perhitungan
atau analisis yang logis.

- Siswa menghitung secara
sederhana  tanpa  memahami
konsep statistik.

Informal - Siswa melakukan perhitungan 1
dasar satu langkah pada tabel dan
grafik (seperti penjumlahan dan
pengurangan) berdasarkan nilai
yang diamati, namun terkadang
dengan cerita yang imajinatif.

Inconsistent - Siswa membuat simpulan tetapi 1
mungkin tidak disertai dengan
justifikasi statistik atau
matematika yang sesuai.

Consistent - Siswa menunjukkan penerapan 1

Non-Critical konsep statistik dan matematika

secara wajar serta mencakup
karakteristik grafik.
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Lanjutan Tabel 3.1 Kisi-kisi Soal Tes Level Literasi statistis

Level Indikator Nomor soal
Critical - Siswa menunjukkan interpretasi 1

kualitatif dan penggunaan konsep

matematika atau statistik yang

lebih kompleks.
Critical - Siswa menunjukkan 1
Mathematical keterampilan statistik dan

matematika yang canggih atau
kritis, yang berkaitan dengan
konsep seperti kecenderungan
sentral (rata-rata, nilai tengah,
dan niali yang paling sering
muncul) dan ukuran dispersi
(rentang, ukuran penyebaran data
dari rata-rata, dan akar kuadrat
dari varians).

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara disusun untuk menggali lebih jauh proses berpikir
siswa dalam menyelesaikan soal-soal literasi statistis. Instrumen ini terdiri atas
beberapa pertanyaan berkaitan dengan literasi statistis siswa SMP. Pedoman
wawancara disusun berdasarkan tahapan atau indikator pada level literasi statistis.
Selain itu, peneliti memiliki kebebasan untuk mengajukan pertanyaan tambahan
jika diperlukan untuk memahami lebih dalam mengenai kemampuan literasi
statistis siswa. Kisi-kisi wawancara disajikan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Wawancara

Level Indikator Nomor pertanyaan
Idiosyncratic - Siswa hanya menebak jawaban 1,2,3
tanpa melakukan perhitungan atau
analisis yang logis.
- Siswa menghitung secara sederhana
tanpa memahami konsep statistik.
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Lanjutan Tabel 3.2 Kisi-kisi Wawancara

Level Indikator Nomor pertanyaan
Informal - Siswa melakukan perhitungan dasar 4,5,6

satu langkah pada tabel dan grafik

(seperti penjumlahan dan

pengurangan) berdasarkan nilai
yang diamati, namun terkadang
dengan cerita yang imajinatif.
Siswa membuat simpulan tetapi 7,89
mungkin tidak disertai dengan
justifikasi statistik atau matematika
yang sesuai.
Consistent Siswa menunjukkan penerapan 10,11,12
Non-Critical konsep statistik dan matematika
secara wajar serta mencakup
karakteristik grafik.
Critical - Siswa menunjukkan interpretasi 13,14,15
kualitatif dan penggunaan konsep
matematika atau statistik yang lebih
kompleks.
Critical - Siswa menunjukkan keterampilan 16,17,18
Mathematical statistis dan matematika yang
canggih atau kritis, yang berkaitan
dengan konsep seperti
kecenderungan sentral (rata-rata,
nilai tengah, dan niali yang paling
sering muncul) dan ukuran dispersi
(rentang, ukuran penyebaran data
dari rata-rata, dan akar kuadrat dari
varians).

Inconsistent

G. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti sebagai
berikut.
1. Tes

Tes ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang level literasi
statistis siswa SMP Negeri 13 Kota Malang. Sebanyak empat siswa yang dipilih
oleh peneliti yang terdiri atas dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan akan

melaksanakan tes ini berdasarkan pemahaman yang siswa miliki. Waktu yang
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diberikan untuk menyelesaikan tes level literasi statistis selama 30 menit, selama
proses pengerjaan siswa dilarang untuk membuka buku atau berdiskusi dengan
temannya.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan sebagai tindak lanjut setelah para siswa sebagai
subjek penelitian menyelesaikan tes level literasi statistis. Wawancara ini bertujuan
untuk memperoleh pemahaman mengenai literasi statistis siswa saat
menyelesaikan soal-soal yang disajikan. Metode wawancara yang digunakan
adalah semi-terstruktur, yang menggabungkan wawancara terstruktur dan lebih
fleksibel, sehingga proses wawancara dapat berlangsung dengan serius namun

tetap santai untuk mengumpulkan informasi yang lebih maksimal.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik triangulasi metode, yaitu dengan menggabungkan data dari
hasil tes literasi statistis dan transkrip wawancara. Triangulasi metode ini bertujuan
untuk memastikan validitas dan reliabilitas data melalui pengintegrasian dua
sumber informasi yang saling melengkapi.

Data dari hasil tes memberikan gambaran awal mengenai kemampuan
literasi statistis siswa, seperti dalam memahami, menginterpretasikan, dan
menyajikan data. Sementara itu, transkrip wawancara digunakan untuk menggali
lebih dalam proses berpikir siswa selama mengerjakan soal, serta memberikan
klarifikasi terhadap jawaban yang diberikan dalam tes. Dengan menggabungkan

kedua sumber data tersebut, peneliti memperoleh pemahaman yang lebih akurat
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mengenai literasi statistis siswa, sehingga hasil penelitian mencerminkan kondisi

sebenarnya yang terjadi di lapangan.

I. Analisis Data

Data yang dihasilkan dari penelitian ini meliputi informasi terkait literasi
statistis siswa yang dikumpulkan melalui hasil tes literasi statistis siswa dan
informasi yang diperoleh dari wawancara. Proses analisis data dalam penelitian ini
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. Reduksi Data

Tahap ini melibatkan penyeleksian data yang telah dikumpulkan sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Proses seleksi ini bertujuan untuk menyoroti aspek-
aspek utama dari seluruh data agar dapat menghasilkan gambaran yang lebih jelas.

Hasil dari reduksi data mencakup poin-poin penting yang diperoleh dari tes dan

wawancara. Langkah-langkah dalam reduksi data yang dilakukan oleh peneliti

meliputi:

a. Melakukan penskoran pada hasil tes literasi statistis dan memilih empat siswa
sebagai subjek penelitian, yang terdiri atas dua siswa laki-laki dan dua siswa
perempuan sesuai kriteria yang telah ditetapkan.

b. Mengoreksi hasil pekerjaan tes literasi statistis subjek, menyeleksi data yang
penting untuk disajikan pada paparan data.

c. Melakukan wawancara dan menyajikannya ke dalam bentuk transkrip
wawancara. Selanjutnya, menyeleksi data-data penting pada hasil wawancara

untuk disajikan pada paparan data.
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2. Penyajian Data

Tahap ini dilakukan dengan menyusun data-data penting yang diperoleh
dari hasil reduksi kemudian disusun dalam bentuk narasi. Selain itu, data disajikan
dalam bentuk gambar dan tabel sehingga ditemukan pola hubungan antar data.
Pada penelitian ini, data yang disajikan berupa deskripsi level literasi statistis siswa
SMP Negeri 13 Kota Malang ditinjau dari jenis kelamin.
3. Penarikan Simpulan

Proses penarikan simpulan dilaksanakan setelah proses penyajian data
telah diselesaikan. Penyajian data harus dilengkapi dengan bukti yang valid dan
konsisten agar kredibilitas simpulan yang dihasilkan terjamin. Simpulan penelitian
ini memberikan solusi baru untuk menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan
sebelumnya. Simpulan tersebut diperoleh dari data yang dikumpulkan melalui
pelaksanaan tes literasi statistis serta hasil wawancara. Hasil simpulan tersebut
selaras dengan rumusan masalah yang sudah disusun sebelumnya. Selain itu,
simpulan penelitian ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang level

literasi statistis siswa SMP pada materi statistika ditinjau dari jenis kelamin.

J. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan,
dan pelaporan. Berikut ini penjelasan mengenai masing-masing tahap tersebut:
1. Tahap persiapan penelitian

Tahap ini merupakan awal yang terdiri atas beberapa kegiatan, yaitu
melakukan observasi terhadap lokasi penelitian, melakukan izin penelitian disertai

dengan penyerahan surat izin, melakukan wawancara dengan guru untuk
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menentukan kelas subjek, menyusun instrumen pengumpul data (lembar tes literasi
statistis dan pedoman wawancara), mengkonsultasikan instrumen, dan melakukan
validasi instrumen sehingga layak digunakan.
2. Tahap pelaksanaan penelitian

Tahap ini berkaitan dengan proses pengumpulan data yang terdiri atas,
pelaksanaan tes literasi statistis untuk mendeskripsikan level literasi statistis siswa,
melaksanakan wawancara kepada subjek penelitian, melakukan pengecekan
keabsahan data, dan melakukan analisis data sehingga diperoleh simpulan untuk
dapat menjawab rumusan masalah.
3. Tahap pelaporan penelitian

Tahap ini dilakukan dengan menyusun laporan hasil penelitian
berdasarkan format yang telah ditetapkan oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan dan Analisis Data

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan level literasi statistis
siswa kelas VIII SMP 13 Kota Malang dalam memahami, menganalisis, dan
menginterpretasikan data statistik berdasarkan jenis kelamin. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa lembar jawaban tes literasi statistis dan
hasil wawancara dengan subjek penelitian. Penelitian dilakukan di kelas V111 SMP
13 Kota Malang dengan melibatkan empat subjek penelitian yang terdiri atas dua
siswa laki-laki dan dua siswa perempuan.

Peneliti mengumpulkan data dari hasil tes dan juga wawancara yang
dilakukan kepada subjek penelitian. Adapun kode penulisan kutipan data hasil
penelitian yang digunakan disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Pengkodean untuk Paparan Data

Kode Keterangan

SnLL Subjek laki-laki ke-n, dengan n=1 dan 2

SnP Subjek perempuan ke-n, dengan n= 1 dan 2

Tm Tulisan Subjek ke-m, dengan m=1, 2, 3,...

Pm Pertanyaan wawancara ke-m, dengan m=1, 2, 3,...
Jm Jawaban wawancara ke-m, dengan m=1, 2, 3,...

Sn._Tm Siswa laki-laki ke-n tulisan ke-m
SnP_Tm Siswa perempuan ke-n tulisan ke-m
SnL._Pm  Siswa laki-laki ke-n pertanyaan ke-m
SaP_Pm Siswa perempuan ke-n pertanyaan ke-m
SnL._Jm  Siswa laki-laki ke-n jawaban ke-m
SnP_Jm Siswa perempuan ke-n jawaban ke-m

Dalam tes literasi statistis, siswa diberikan soal kontekstual tentang

analisis data sebagaimana pada Gambar 4.1 berikut.
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Restoran Dapoer Kebull milik Mas Al memiliki tiga cabang di kota Malang, masing-masing
dengan chef andalan yang memiliki kecepatan memasak berbeda. Suaw harl, seorang
pelanggan bernama Mas Farhan datang dan meminta rekomendasi kepada Mas Al mengenal
cabang mana yang paling cepat untuk memproses pesanan dalam jumlah besar, karena Mas
Farhan ingin memesan dengan jumlah yang banyak dalam waktu dekat.

Berikut adalah data rata-rata waktu memasak (dalam menit) untuk setiap 10 porsi nasi kebuli
yang disajikan oleh masing-masing cabang selama tujuh hari terakhir berdasarkan Gambar |
berikut.
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Gambar 1 Grafik Waktu Memasak Setiap Cabang dalam 1 Minggu

Bantulah Mas Al untuk menentukan cabang mana yang akan direkomendasikan kepada Mas
Farhan! Tuliskan langkah-langkahmu dan jelaskan alasanmu!

Gambar 4.1 Soal Tes

Berdasarkan hasil tes literasi statistis dan wawancara, satu siswa laki-laki
berada pada level Informal dan satu siswa laki-laki lainnya berada pada level
Critical Mathematical. Selain itu, satu siswa perempuan berada pada level
Inconsistent dan satu siswa perempuan lainnya berada pada level Critical
Mathematical.

Selanjutnya disajikan paparan data literasi statistis siswa kelas VIII SMP 13
Kota Malang berdasarkan kategori level literasi statistis. Siswa yang menjadi subjek
penelitian adalah dua siswa laki-laki (SiL dan S;L) serta dua siswa perempuan (S;P
dan SyP). Data yang disajikan pada bagian ini diperoleh dari lembar jawaban tes

literasi statistis dan transkrip wawancara.
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Peneliti menganalisis level literasi statistis subjek berdasarkan indikator
yang terdiri atas enam level yakni: Idiosyncratic, Informal, Inconsistent, Consistent
Non-Critical, Critical, dan Critical Mathematical. Selanjutnya, disajikan paparan
dan analisis data dari subjek penelitian berdasarkan level kemampuan dan jenis
kelamin:

1. Paparan Data dan Analisis Level Literasi Statistis Siswa Laki-laki (Si1L)

Subjek SiL telah menyelesaikan soal literasi statistis yang diberikan, SiL
menentukan cabang Restoran Dapoer Kebuli yang paling tepat direkomendasikan
kepada pelanggan bernama Mas Farhan dengan mempertimbangkan waktu
memasak setiap hari pada salah satu cabang. Hal ini tampak pada hasil pekerjaan

SiL pada Gambar 4.2 berikut.
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Gambar 4.2 Tulisan SiL (SiL_T1)

Berdasarkan Gambar 4.2 ditunjukkan bahwa S;L melakukan penjumlahan
waktu memasak hanya pada cabang Karang Besuki dengan menuliskan angka-
angka 23, 36, 34, 30, 27, 24, dan 22 yang merupakan data waktu memasak (dalam
menit) dari cabang tersebut selama tujuh hari berturut-turut (Senin sampai Ahad),
SiL tidak menunjukkan adanya pemahaman tentang analisis data yang lebih
kompleks, melainkan hanya menyadari bahwa ada operasi penjumlahan walaupun
secara implisit tanpa memberikan analisis atau interpretasi lebih lanjut terhadap hasil

perhitungannya. Sebagaimana ditunjukkan pada wawancara 1 S;L sebagai berikut.
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SiL_P1 : Kamu kan hanya menjumlahkan waktu memasak cabang Karang Besuki
tetapi tidak melakukan perhitungan lain. Bisakah kamu jelaskan
alasannya?

SiL_J1 : Alasan saya hanya menjumlahkan waktu memasak di cabang Karang
Besuki itu karena saya ingin menunjukkan kalau saya sudah melihat
data yang ada pada cabang tersebut dan saya merasa lebih mudah
untuk melihat dan menjumlahkan angka-angka ini.

[wawancara 1 SiL]

Berdasarkan hasil wawancara 1 S;L dan Gambar 4.2, bahwa SiL
menyadari adanya operasi penjumlahan, meskipun S;L tidak menjumlahkan
angka-angka tersebut, hanya menuliskan ‘jika dijumlahkan”. Dalam wawancara
1 S;L menyatakan bahwa melakukan penjumlahan waktu memasak di cabang
Karang Besuki meskipun operasi matematika tersebut tidak terlihat secara
eksplisit dalam lembar jawabannya. SiL menjelaskan bahwa tujuannya adalah
untuk menunjukkan telah melihat dan memperhatikan data yang ada pada cabang
tersebut.

SiL cenderung hanya mencantumkan angka-angka dari satu cabang saja
(Karang Besuki) tanpa melakukan perhitungan yang eksplisit atau perbandingan
sistematis dengan cabang-cabang lainnya. SiL menyatakan memilih metode
penjumlahan karena dianggap "lebih mudah". Pernyataan ini mengindikasikan
bahwa sebenarnya SiL memiliki kesadaran tentang adanya metode analisis lain
yang mungkin lebih tepat, namun belum mampu untuk menerapkannya.

Hal ini tercermin dari cara SiL menuliskan pendapatnya mengenai waktu
memasak di cabang-cabang restoran dengan memfokuskan perhatiannya pada
cabang Karang Besuki, khususnya pada hari Sabtu dan Ahad. SiL mencoba
menganalisis datanya, tetapi caranya masih kurang mendalam. Sebagaimana

ditunjukkan pada Gambar 4.3 berikut.
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Gambar 4.3 Tulisan S1L (S1L_T2)

Berdasarkan Gambar 4.3 ditunjukkan bahwa SiL menuliskan
pendapatnya mengenai waktu memasak di cabang-cabang restoran dengan
memfokuskan perhatiannya pada cabang Karang Besuki, khususnya pada hari
Sabtu, dan Ahad. SiL mencantumkan bahwa pada hari Ahad, cabang Karang
Besuki memiliki waktu memasak yang lebih cepat dibandingkan cabang lainnya,
yaitu 22 menit pada hari Ahad, dan menyebutkan perbandingan dengan cabang
lainnya, yaitu Merjosari membutuhkan waktu 27 menit dan Lowokwaru 28 menit.
Hal ini mengindikasikan bahwa SiL memberikan perhatian khusus pada performa
cabang Karang Besuki pada hari Ahad, sebagaimana ditunjukkan pada wawancara

2 Si1L berikut.

SiL_ P2 : Kenapa kamu menuliskan waktu memasak untuk cabang karang besuki
secara detail dalam jawabanmu?

Si1L_J2 : saya menuliskan waktu memasak untuk cabang Karang Besuki secara
detail itu karena menurut saya cabang ini memiliki waktu memasak
vang lebih cepat, terutama di akhir minggu yang menurut saya penting
karena biasanya orang pergi ke restoran di akhir pekan.

[wawancara 2 SiL]

Berdasarkan hasil wawancara 2 Si:L dan Gambar 4.3, bahwa SiL
memberikan alasan yang spesifik mengenai pemilihan cabang Karang Besuki.

Dalam wawancara 2 S;L pernyataan tersebut menunjukkan bahwa SiL telah
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melakukan analisis sederhana dengan mengidentifikasi keunggulan cabang
Karang Besuki berdasarkan waktu memasak yang lebih singkat pada akhir pekan
dengan tanpa melakukan perhitungan statistis. Melainkan, S;L menggunakan
asumsi atau pengalaman pribadi untuk membuat cerita imajinatif yang
mendukung analisisnya yang terdapat pada wawancara 2 S;L “terutama di akhir
minggu yang menurut saya penting karena biasanya orang pergi ke restoran di
akhir pekan .

Pernyataan ini diperkuat oleh jawaban Si1L yang menunjukkan bahwa SiL
menggunakan asumsi atau pengalaman pribadi untuk membuat cerita imajinatif

yang mendukung analisisnya, sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 4.4 berikut.
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Gambar 4.4 Tulisan S1L (SiL._T3)

Berdasarkan Gambar 4.4 ditunjukkan bahwa S;L memberikan
rekomendasi kepada Mas Farhan untuk mengunjungi cabang Karang Besuki.
Jawaban S;L menunjukkan bahwa S;L mempertimbangkan waktu memasak pada
akhir pekan yang menurutnya relevan dengan kebiasaan masyarakat yang akan
datang ke restoran pada akhir pekan, yang mana pertimbangan tersebut berdasarkan
asumsi atau pengalaman pribadi untuk membuat cerita imajinatif. Dan SiL
menekankan bahwa cabang Karang Besuki memiliki waktu memasak tercepat di
hari Ahad dibandingkan dengan cabang lainnya sebagaimana ditunjukkan pada

wawancara 3 SiL berikut.
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Si1L_P3: Kalau saya lihat kamu fokus pada waktu memasak di hari Ahad. Kenapa
kamu memperhatikan lebih pada hari tersebut?

SiL _J3 : Saya memperhatikan lebih pada hari Ahad itu karena menurut
pengalaman saya hari Ahad itu biasanya banyak orang yang pergi
makan di restoran. Jadi jika Mas Farhan juga kemungkinan besar akan
datang di hari Ahad lebih baik saya menyarankankan cabang yang
memiliki waktu memasak tercepat di hari Ahad itu cabang Karang
Besuki hanya 22 menit.

[wawancara 3 SiL]

Berdasarkan hasil wawancara 3 SiL dan Gambar 4.4, bahwa SiL
memberikan perhatian khusus pada data waktu memasak di hari Ahad dengan
melakukan pengamatan sederhana terhadap nilai yang ditampilkan. SiL
mengidentifikasi bahwa cabang Karang Besuki memiliki waktu memasak
terpendek pada hari Ahad yaitu 22 menit yang diaggapnya sebagai keunggulan
dibandingkan cabang lainnya. Menariknya, SiL. membuat cerita imajinatif
berdasarkan pengalaman pribadinya dengan menyatakan bahwa “hari Ahad itu
biasanya banyak orang yang pergi makan di restoran” dan mengasusmsikan
“Mas Farhan juga kemungkinan besar akan dating di hari Ahad”. Asumsi ini
tidak didasarkan dengan perhitungan statistis, melainkan pada pengalaman pribadi
SiL.

SiL melakukan perhitungan dasar satu langkah dengan mengidentifikasi
nilai waktu memasak terendah pada hari Ahad (22 menit untuk cabang Karang
Besuki), dan membandingkannya secara sederhana dengan cabang lainnya.
Namun, SiL tidak melakukan analisis lebih kompleks seperti menghitung rata-
rata, median, atau melihat tren sepanjang seminggu secara menyeluruh. SiL hanya
fokus pada satu titik data yang dianggapnya penting berdasarkan cerita imajinatif

yang dibuatnya.
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Berdasarkan paparan data dan analisis tersebut S;L berada pada level
literasi statistis Informal. Pada level ini S1L menganalisis pada nilai yang diamati
secara langsung dari data (waktu memasak 22 menit di hari Ahad), melakukan
perhitungan sederhana dengan menggunakan operasi penjumlahan walaupun
secara implisit, dan menggunakan asumsi atau pengalaman pribadi untuk
membuat cerita imajinatif.

2. Paparan Data dan Analisis Level Literasi Statistis Siswa Laki-laki (Sz2L)

Dalam menyelesaikan soal literasi statistis yang diberikan, S:L
menentukan cabang Restoran Dapoer Kebuli yang paling tepat direkomendasikan
kepada pelanggan bernama Mas Farhan dengan menggunakan beberapa
perhitungan statistik, seperti mean, median, dan range. Hal ini tampak pada hasil

pekerjaan S:L pada Gambar 4.5 berikut.
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Gambar 4.5 Tulisan S:L (S:L._T1)

Berdasarkan Gambar 4.5 ditunjukkan bahwa S,L melakukan perhitungan
rata-rata (mean) untuk ketiga cabang restoran. SoL menuliskan dengan sistematis
proses perhitungan mean untuk masing-masing cabang dengan menjumlahkan
waktu memasak selama tujuh hari berturut-turut (Senin sampai Ahad) dan
membaginya dengan jumlah hari. Untuk cabang Merjosari, SoL. menghitung 32 +
25430+ 22433+ 27+ 27 =196, kemudian hasil tersebut dibagi 7,

sehingga diperoleh mean 28 menit. Dengan cara yang sama, SoL menghitung rata-



42

rata cabang Lowokwaru sehingga diperoleh 29 menit dan rata-rata cabang Karang
Besuki yaitu 28 menit. Hal ini menunjukkan bahwa S;L mampu menerapkan
konsep kecenderungan sentral (mean) dalam menganalisis data statistis.

Sebagaimana ditunjukkan pada wawancara 1 S;L berikut.

SoL. P1 : Bisa kamu jelaskan lebih detail proses berpikir kamu saat menghitung
mean untuk ketiga cabang?

SoL J1 @ Pertama, saya menjumlahkan semua waktu memasak setiap cabang
selama tujuh hari. Untuk Merjosari, 32 + 25+ 30+ 22+ 33+ 27 +
27 = 196 menit. Lalu, saya membagi jumlah tersebut dengan jumlah
hari, sehingga mean Merjosari itu 196 + 7 = 28 menit. Proses yang
sama saya lakukan untuk Cabang Lowokwaru dan Karang Besuki dan
mendapatkan mean 29 menit dan 28 menit.

[wawancara 1 S:L]

Berdasarkan hasil wawancara S;L. dan Gambar 4.5, bahwa S;L
menunjukkan pemahaman yang baik tentang konsep mean sebagai ukuran
kecenderungan sentral dalam analisis statistis. S2L. mampu menjelaskan dengan
rinci langkah-langkah perhitungan mean, mulai dari penjumlahan data waktu
memasak untuk setiap cabang hingga membagi hasil tersebut dengan jumlah hari.
S:L juga memahami bahwa proses yang sama harus diterapkan kepada ketiga
cabang restoran untuk mendapatkan perbandingan yang valid. Penjelasan yang
diberikan S:L menunjukkan bahwa tidak hanya sekadar menghapal rumus, tetapi
benar-benar memahami konsep dasar perhitungan mean dan mampu
menerapkannya dalam konteks masalah yang diberikan.

Dari perhitungan mean yang dilakukan, S:L. menemukan bahwa cabang
Merjosari dan Karang Besuki memiliki rata-rata waktu memasak yang sama, yaitu
28 menit, sedangkan cabang Lowokwaru memiliki rata-rata waktu memasak yang

lebih lama, yaitu 29 menit. Temuan ini menunjukkan kemampuan S:L dalam
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menggunakan ukuran pemusatan untuk membandingkan data dari ketiga cabang
restoran dan mengidentifikasi cabang mana yang memiliki waktu memasak lebih
cepat berdasarkan perhitungan mean. Perhitungan mean yang dilakukan oleh S2L
merupakan langkah awal yang penting dalam analisis data statistis, dan
menunjukkan bahwa S:L. memiliki pemahaman yang baik tentang bagaimana
menggunakan konsep kecenderungan sentral untuk membandingkan data. Untuk
melengkapi analisis mean S;L juga menghitung median waktu memasak

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.6 berikut.

( -
Sehoong 00 ohon _pfacce.  Madio (ha) {eigan | dedgen Wigwrsrhon ot ke 4,
Coboy redaaitdale und 72,06 23 13 T8, 52 3L mainke ket 2 3 Pt

(aw~9 | didrgoe L it st 27 1833 2 g ,3¢. 30, 3 pedion . puial kot = 2G Mont

(Ag L‘_é&gﬂk (g k) ' 9 2.25,2% ,29,70,3%5 76 Meter : M ked 2 7 popns

Gambar 4.6 Tulisan S:L (S2L._T?2)

Berdasarkan Gambar 4.6 ditunjukkan bahwa S,L melakukan pengurutan
data untuk menentukan nilai median dari waktu memasak di setiap cabang. SoL
menuliskan data waktu memasak untuk cabang Merjosari yang telah diurutkan dari
nilai terkecil ke terbesar, yaitu 22, 25, 27, 27, 30, 32, 33 menit, kemudian S;L
menentukan bahwa nilai mediannya adalah 27 menit, yang merupakan nilai
tengah dari data yang telah diurutkan tersebut. Proses serupa juga dilakukan S;L
untuk cabang Lowokwaru dengan data yang telah diurutkan menjadi 27, 28, 28,
29, 30, 30, 31 menit, sehingga diperoleh median sebesar 29 menit. Untuk cabang
Karang Besuki, SoL mengurutkan data menjadi 22, 23, 24, 27, 30, 34, 36 menit,

dan mendapatkan median sebesar 27 menit.

Dari hasil perhitungan median, S,L. menemukan bahwa cabang Merjosari

dan cabang Karang Besuki memiliki median waktu memasak yang sama yaitu
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27 menit, sedangkan cabang Lowokwaru memiliki median waktu memasak yang
lebih lama yaitu 29 menit. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa S,L dapat
menggunakan ukuran pemusatan data lain (median) untuk mendukung analasis
sebelumnya yang menggunakan mean, sebagaimana ditunjukkan pada wawancara

2 SyoL berikut.

SoL P2 : Saya melihat kamu mengurutkan data untuk mencari median. Mengapa
langkah ini penting dalam analisis statistis?

SoL. J2: Pengurutan data sangat penting untuk mencari median karena median itu
nilai tengah dari data yang terurut. Tanpa mengurutkan data, kita tidak
bisa menemukan nilai tengah yang tepat. Misalnya, untuk cabang
Merjosari, saya mengurutkan data dari 22, 25, 27, 27, 30, 32, 33, dan
nilai tengahnya itu nilai ke-4 = 27 menit. Kalau kita urutin datanya
gini, jadi lebih gampang nemuin nilai tengahnya dengan tepat.

[wawancara 2 S2L]

Berdasarkan hasil wawancara 2 S;L dan Gambar 4.6, bahwa S:L
menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang konsep median dan pentingnya
pengurutan data dalam menentukan nilai median. S;L dengan jelas menjelaskan
bahwa “Pengurutan data sangat penting untuk mencari median karena median itu
nilai tengah dari data yang terurut. Tanpa mengurutkan data, kita tidak bisa
menemukan nilai tengah yang tepat”. S:L juga mampu menjelaskan proses
penentuan nilai tengah dengan tepat, dengan mengatakan "Misalnya, untuk cabang
Merjosari, saya mengurutkan data dari 22, 25, 27, 27, 30, 32, 33, dan nilai
tengahnya itu nilai ke-4 = 27 menit". Hal ini menunjukkan bahwa S,L tidak
hanya memahami cara menghitung median, tetapi juga alasan mendasar mengapa
pengurutan data merupakan langkah penting dalam proses tersebut. Selain mean
dan median, S,L. memperhatikan ukuran penyebaran data melalui perhitungan

range, sebagaimana pada Gambar 4.7 berikut.
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Gambar 4.7 Tulisan S:L (S:L._T3)
Berdasarkan Gambar 4.7 ditunjukkan bahwa S>L melakukan perhitungan
range dengan mencari selisih antara nilai maksimum dan minimum dari data waktu

memasak untuk setiap cabang. S;LL menuliskan perhitungan range untuk Merjosari

(33 — 22 11 menit), Lowokwaru (31 — 27 = 4 menit), dan Karang Besuki
(36 — 22 = 14 menit), hal ini menunjukkan bahwa S;L tidak hanya
mempertimbangkan ukuran pemusatan data (mean dan median) tetapi juga
menganalisis sebaran data melalui perhitungan range. So:L menggunakan hasil
perhitungan range untuk menginterpretasikan stabilitas waktu memasak di masing-
masing cabang dengan menyimpulkan bahwa cabang Lowokwaru memiliki waktu
memasak yang paling stabil karena range-nya paling kecil (4 menit), sementara

cabang Karang Besuki memiliki waktu memasak yang paling tidak stabil dengan

range terbesar (14 menit). Sebagaimana ditunjukkan pada wawancara 3 S;L berikut.

SoL. P3 : Bagaimana cara kamu menentukan range untuk setiap cabang?Apa
yvang dapat kamu simpulkan dari perbedaan range di ketiga cabang?

SoL I3 : Saya menentukan range dengan mencari selisih antara nilai terbesar dan
nilai terkecil nya. Untuk Merjosari, nilai terbesar nya 33 dan terkecil
22, jadi range-nya 33 — 22 = 11 menit. Untuk Lowokwaru, nilai
terbesar 31 dan terkecil 27, jadi range-nya 31 — 27 = 4 menit.
Untuk Karang Besuki, nilai terbesar 36 dan terkecil 22, jadi range-
nya 36 — 22 = 14 menit. Dari selisih waktu terpanjang dan
terpendek ini, saya bisa simpulin kalau Cabang Lowokwaru tuh paling
stabil waktu masaknya, soalnya selisihnya cuma 4 menit. Sedangkan
Cabang Karang Besuki kadang cepet kadang lama banget, selisihnya
sampai 14 menit.,

[wawancara 3 Sz2L]
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Berdasarkan hasil wawancara 3 S;L. dan Gambar 4.7, bahwa S,;L
menunjukkan pemahaman tentang konsep range sebagai ukuran penyebaran data
dan mampu menginterpretasikan maknanya dalam waktu memasak di restoran.
S:LL dengan tepat menjelaskan bahwa range dihitung dari selisih antara nilai
terbesar dan terkecil dalam suatu kumpulan data, dan menerapkan konsep ini untuk
menganalisis stabilitas waktu memasak di ketiga cabang restoran. Pernyataan SoL
tersebut menunjukkan kemampuannya dalam mengartikan hasil perhitungan
range. SoL tidak sekedar fokus pada perhitungan, tetapi mampu menghubungkan
hasil analisis statistis dengan kondisi kenyataanya.

S:L mampu menghubungkan konsep range dengan stabilitas waktu
pelayanan, range yang lebih kecil menunjukkan konsistensi waktu yang lebih baik.
Hal ini terlihat dari pernyataan S:L yang menyimpulkan bahwa cabang
Lowokwaru memiliki waktu memasak yang paling stabil karena range- nya paling
kecil (4 menit), sedangkan cabang Karang Besuki memiliki waktu memasak yang
paling tidak stabil dengan range terbesar (14 menit). Selanjutnya S2L
memfokuskan tren memasak pada akhir pekan yang menurutnya signifikan,

sebagaimana pada Gambar 4.8 berikut.
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Gambar 4.8 Tulisan S:L (S:L._T4)

Berdasarkan Gambar 4.8 ditunjukkan bahwa S;L melakukan perhitungan
tambahan untuk menganalisis data waktu memasak di akhir pekan (Jumat, Sabtu,
dan Ahad), SoL menghitung rata-rata waktu memasak untuk ketiga cabang dengan
fokus khusus pada hari Jumat hingga Ahad, dari perhitungan tersebut S.L
memperoleh rata-rata waktu memasak akhir pekan untuk cabang Merjosari
sebesar 29 menit, Cabang Lowokwaru sebesar 28,3 menit, dan cabang Karang
Besuki sebesar 24,3 menit. Hasil ini menunjukkan bahwa cabang Karang Besuki
memiliki rata-rata waktu memasak tercepat untuk waktu akhir pekan, sebagaimana

ditunjukkan pada wawancara 4 S,L berikut.

SoL. P4 : Mengapa kamu memutuskan untuk menganalisis data khusus hari
Jum’at-Ahad secara terpisah? Apa pengaruhnya terhadap saran
kamu?

SoL.J4 : Saya coba pisahin data hari Jumat-Ahad soalnya biasanya weekend gini restoran
lebih rame pengunjungnya dan mungkin Mas Farhan dateng pas weekend.
Dari analisis ini saya nemuin kalau cabang Karang Besuki ternyata paling
cepet waktu masaknya di akhir pekan, rata-ratanya cuma 24,33 menit.
Bandingkan sama Merjosari yang 29 menit sama Lowokwaru 28,33 menit. Ini
bikin saran saya berubah soalnya meskipun rata-rata keseluruhan Karang
Besuki sama kayak Merjosari 28 menit, tapi pas weekend Karang Besuki jauh
lebih cepet. Makanya saya saranin cabang itu.

[wawancara 4 S:L]
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Berdasarkan hasil wawancara 4 S;L dan Gambar 4.8, bahwa S,L
menunjukkan kemampuan analisis statistis yang lebih mendalam dengan tidak
hanya menghitung mean keseluruhan data, tetapi juga melakukan segmentasi data
berdasarkan waktu waktu yang dianggap penting. SoL mengidentifikasi akhir
pekan sebagai waktu waktu kritis dalam konteks bisnis restoran dan membuat
analisis statistis yang lebih spesifik dan terarah untuk waktu tersebut, SoL juga
memberikan justifikasi yang jelas dan logis untuk pendekatan analisisnya, dengan
menyatakan bahwa restoran biasanya lebih ramai di akhir pekan, sehingga
kecepatan pelayanan pada waktu tersebut memiliki signifikansi yang lebih besar.
Hal ini menunjukkan S,L dapat menyesuaikan analisis statistiknya dengan situasi
dunia nyata dan memilih cara analisis yang paling tepat berdasarkan konteks.

Berdasarkan paparan data tersebut, dapat dianalisis bahwa S;L berada
pada level literasi statistis Critical Mathematical. Pada level ini, S.L menunjukkan
keterampilan statistis dan matematika yang canggih dengan menggunakan
berbagai konsep statistik seperti mean untuk keseluruhan data dan mean untuk
segmen waktu tertentu. SpL tidak hanya melakukan perhitungan rata-rata secara
keseluruhan tetapi juga mengembangkan analisis segmentasi data untuk waktu
waktu tertentu (akhir pekan) yang dianggap penting dalam konteks masalah, S;L
mampu mengintegrasikan hasil perhitungan statistis dengan pengetahuan
kontekstual untuk membuat rekomendasi yang tepat dan relevan.

Selain itu, SoL menunjukkan pemahaman mendalam tentang pentingnya
analisis terperinci dan spesifik dalam pemecahan masalah statistis. Dengan
membedakan antara kinerja cabang restoran pada waktu biasa dan waktu puncak

(akhir pekan), SoL menunjukkan kesadaran akan kompleksitas data dan
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pentingnya pendekatan analisis yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dari
masalah yang dihadapi. Semua ini mengindikasikan bahwa S;L telah mencapai
level literasi statistis Critical Mathematical.
3. Paparan Data dan Analisis Level Literasi Statistis Siswa Perempuan (S1P)
Dalam menyelesaikan soal literasi statistis yang diberikan, SiP
menentukan cabang Restoran Dapoer Kebuli yang paling tepat dirckomendasikan
kepada pelanggan bernama Mas Farhan dengan mempertimbangkan selisih waktu
memasak pada setiap cabang. Hal ini tampak pada hasil pekerjaan S1P pada Gambar

4.9 berikut.
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Gambar 4.9 Tulisan S1P (S1P_T1)

Berdasarkan Gambar 4.9 ditunjukkan bahwa SiP melakukan perhitungan
selisih antara waktu memasak terpendek dan terpanjang di setiap cabang restoran.
SiP menuliskan "Waktu tercepat pada cabang Lowokwaru adalah 27 menit.
Sedangkan waktu terlama 31 menit. Jadi selisihnya adalah 4 menit. Jika di cabang
Merjosari waktu tercepat 22 menit dan waktu terlama 33 menit dan selisih 11 menit.
Sedangkan di cabang Karang Besuki waktu tercepat 22 menit dan waktu terlama
36 menit dan selisihnya 14 menit." Perhitungan selisih ini menunjukkan bahwa S|P
berusaha menganalisis kestabilan waktu memasak di setiap cabang restoran, tidak
hanya sekadar membandingkan angka-angka secara langsung, sebagaimana

ditunjukkan pada wawancara 1 S|P berikut.

PS1PO1 : Mengapa kok kamu lebih memperhatikan selisih waktu memasak
terpendek dan terpanjang di setiap cabang?
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US1PO1 : Selisih ini menunjukkan stabil apa engga waktu memasaknya, kalau semakin
kecil selisihnya berarti semakin stabil waktu memasaknya, saya kira kalau
stabil waktunya itu penting karena pelanggan seperti Mas Farhan mungkin
lebih memilih waktu tunggu yang dapat diperkirakan daripada waktu yang
gajelas cepat atau lambatnya.

[wawancara 1 S1P]

Berdasarkan hasil wawancara 1 S|P dan Gambar 4.9, bahwa S|P
menggunakan konsep range secara implisit tanpa menyadari bahwa yang
dilakukannya merupakan penerapan konsep statistik. S;P mengidentifikasi bahwa
selisih waktu yang lebih kecil merupakan stabilitas yang lebih baik dalam waktu
memasak. Dalam wawancara 1 S|P, “Selisih ini menunjukkan stabil apa engga
waktu memasaknya, kalau semakin kecil selisihnya berarti semakin stabil waktu
memasaknya” menunjukkan bahwa S;P memahami makna dari perhitungan yang
dilakukannya. S;P mampu membaca dan membandingkan data waktu memasak
antar cabang dengan melakukan perhitungan selisih waktu terpanjang dan
terpendek untuk setiap cabang, secara tidak langsung S;P menghitung range
walaupun secara implisit. Perhitungan selisih ini menunjukkan bahwa S;P bukan
hanya membandingkan angka-angka secara langsung, tetapi juga memahami
pentingnya kestabilan waktu memasak di setiap cabang restoran, hal ini tampak pada

hasil pekerjaan SiP pada Gambar 4.10 berikut.
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Gambar 4.10 Tulisan S1P (S1P_T2)
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Berdasarkan Gambar 4.10 ditunjukkan bahwa S;P melakukan analisis
sederhana dengan memperhatikan waktu memasak di cabang Lowokwaru selama
tujuh hari. SiP mencatat bahwa cabang Lowokwaru memiliki waktu memasak yang
"tidak terlalu berubah-ubah”, dibandingkan dengan cabang- cabang lainnya. S|P
menunjukkan kemampuan dalam melakukan operasi pengurangan secara implisit
untuk menemukan selisih antara waktu memasak terpanjang dan terpendek (range)
pada setiap cabang, SiP tampak melakukan perhitungan range untuk
mengidentifikasi tingkat kestabilan waktu memasak di setiap cabang, sebagaimana

ditunjukkan pada wawancara 2 S;P berikut.

Si1P_P2 : Kamu kan menyebutkan bahwa waktu memasak di cabang Lowokwaru
“tidak terlalu berubah-ubah”. Bagaimana kamu menyimpulkan ini?

Si1P_J2 : Saya menyimpulkkannya dengan cara melihat dan membandingkan angka-
angka waktu memasak di cabang tersebut selama seminggu, di cabang
Lowokwaru, waktu memasaknya antara 27 hingga 31 menit, dengan selisih
hanya 4 menit, jika dibandingkan dengan cabang Merjosari yang memiliki
selisih 11 menit (22-33 menit) dan cabang Karang Besuki dengan selisih 14
menit (22-36 menit), jelas kalau waktu di cabang Lowokwaru jauh lebih kecil.
Ini menunjukkan waktu yang stabil dalam memasak mereka.

SiP_P3 : Mengapa kamu kok menuliskan waktu memasak untuk cabang
Lowokwaru secara terperinci?

S1P_J3 : Saya menuliskan waktu memasak untuk Cabang Lowokwaru secara terperinci
untuk menunjukkan bagaimana waktu di cabang ini memiliki waktu stabil dari
hari ke hari, Senin 28 menit, Selasa 30 menit, Rabu 29 menit, dan seterusnya,
ini menunjukkan waktunya tidak terlalu besar dibandingkan dengan cabang
lainnya, makanya saya pilih cabang Lowokwaru soalnya waktu memasaknya
stabil yang menurut saya itu hal yang sangat penting untuk disarankan kepada
Mas Farhan.

[wawancara 2 S1P]

Berdasarkan hasil wawancara 2 S;P dan Gambar 4.10, bahwa S1P secara
implisit menggunakan konsep range untuk mengukur kestabilan waktu memasak.
Dalam jawabannya, S;P menghitung selisin antara waktu terpendek dan

terpanjang di setiap cabang, yang sebenarnya merupakan perhitungan range. Pada
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wawancara 2 S1P, S1P menjelaskan proses berpikirnya dengan menyatakan "Saya
menyimpulkannya dengan cara melihat dan membandingkan angka-angka waktu
memasak di cabang tersebut selama seminggu.” pernyataan ini menunjukkan
bahwa S:P melakukan perbandingan langsung terhadap data yang tersedia. SiP
juga menyebutkan bahwa "waktu memasaknya antara 27 hingga 31 menit, dengan
selisih hanya 4 menit."”, yang menunjukkan bahwa S;P memahami konsep selisih
atau range sebagai ukuran kestabilan, meskipun secara implisit.

S:P juga menekankan pentingnya kestabilan waktu memasak dengan
menyatakan "Saya menuliskan waktu memasak untuk Cabang Lowokwaru secara
terperinci untuk menunjukkan bagaimana waktu di cabang ini memiliki waktu
stabil dari hari ke hari. ”, S:P menyebutkan data waktu memasak untuk setiap hari
secara berurutan (Senin 28 menit, Selasa 30 menit, Rabu 29 menit, dan seterusnya)
untuk mendukung argumentasinya tentang kestabilan waktu memasak di cabang
Lowokwaru. Hal ini menunjukkan bahwa S:;P dapat membaca dan
membandingkan data dengan baik, mengidentifikasi pola kestabilan dalam data,
dan menggunakan hasil perhitungan selisih (range) untuk membuat rekomendasi,
namun S:P tidak menyadari bahwa yang dilakukannya merupakan range.

SiP menginterpretasikan data dalam konteks nyata dengan
mempertimbangkan bahwa kestabilan waktu memasak mungkin lebih penting
bagi pelanggan dibandingkan dengan waktu memasak yang terkadang sangat
cepat tetapi tidak konsisten. Hal ini tampak pada hasil pekerjaan S1P pada Gambar

4.11 berikut.
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Gambar 4.11 Tulisan SiP (S:1P_T3)

Berdasarkan Gambar 4.11 ditunjukkan bahwa S;P memberikan
rekomendasi kepada Mas Farhan untuk mengunjungi cabang Lowokwaru. Jawaban
S|P menunjukkan bahwa S;P mempertimbangkan konsistensi waktu memasak
sebagai faktor utama dalam memberikan rekomendasinya. Si;P menekankan
pentingnya memilih cabang yang memiliki waktu memasak yang "pasti-pasti saja”
menunjukkan kecenderungannya terhadap cabang yang memiliki stabilitas waktu
pelayanan. S|P juga secara eksplisit menyebutkan bahwa cabang Lowokwaru
memiliki waktu memasak yang tidak berubah-ubah dan stabil, sehingga menjadi
pilihan yang lebih baik untuk direkomendasikan kepada Mas Farhan, sebagaimana

ditunjukkan pada wawancara 3 S;P berikut.

Si1P_P4 : Bagaimana kamu menjelaskan pernyataanmu yang kamu tulis “Lebih
baik pilih cabang yang waktunya pasti-pasti saja”?

SiP_J4 : Maksud saya pelanggan bisa tahu kira-kira berapa lama mereka harus
menunggu, di cabang Lowokwaru waktu memasaknya tidak jauh berbeda
setiap hari, cuma beda 4 menit antara yang paling cepat dan paling lama. Jadi
kalau Mas Farhan datang ke sana, dia bisa perkirakan waktu tunggunya
sekitar 27-31 menit.

[wawancara 3 S1P]

Berdasarkan hasil wawancara 3 S:P dan Gambar 4.11, bahwa S:P
menunjukkan kemampuan menggunakan perhitungan statistis secara konsisten
untuk membandingkan ketiga cabang restoran. SiP menerapkan konsep range
(selisin nilai maksimum dan minimum) sebagai ukuran variabilitas waktu
memasak di setiap cabang, meskipun tidak menyebutkan istilah statistis secara

eksplisit. Pernyataan “dia bisa perkirakan waktu tunggunya sekitar 27-31 menit.”’
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menunjukkan bahwa S;P memahami dampak dari kecilnya selisih waktu terhadap
layanan restoran. S;P secara konsisten menggunakan perhitungan range sebagai
dasar untuk membuat rekomendasi, menunjukkan bahwa S:P memahami bahwa
ukuran variabilitas yang kecil menunjukkan konsistensi yang lebih baik dalam
waktu memasak, meskipun S:P tidak menggunakan istilah statistis formal seperti
range, S1P telah menerapkan konsep tersebut secara tepat dalam membandingkan
ketiga cabang restoran. Selain itu, S1P tidak menghitung ukuran pemusatan data
seperti rata-rata (mean), tetapi tetap konsisten menggunakan range untuk menilai
kestabilan waktu memasak di masing-masing cabang, namun demikian S:P belum
menunjukkan adanya analisis kritis terhadap data, seperti mempertanyakan
reliabilitas data yang diberikan.

Berdasarkan paparan data dan analisis tersebut, dapat diketahui bahwa
S1P berada pada level literasi statistis Consistent Non-Critical. Pada level ini S;P
mampu melakukan perhitungan statistik (range) secara konsisten untuk
menganalisis data dan menentukan jawabannya. S:P juga dapat
menginterpretasikan  hasil  perhitungannya dalam konteks nyata dan
menggunakannya sebagai dasar untuk membuat rekomendasi. Namun, S:P belum
menunjukkan kemampuan untuk melakukan analisis kritis terhadap data.
4. Paparan Data dan Analisis Level Literasi Statistis Siswa Perempuan (Sz2P)

Dalam menyelesaikan soal literasi statistis yang diberikan, S>P
menentukan cabang Restoran Dapoer Kebuli yang paling tepat direkomendasikan
kepada pelanggan bernama Mas Farhan dengan menggunakan beberapa
perhitungan statistik, seperti mean, median, modus, dan range. Hal ini tampak pada

hasil pekerjaan S2P pada Gambar 4.12 berikut.
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Gambar 4.12 Tulisan S2P (S2P_T1)

Berdasarkan Gambar 4.12 ditunjukkan bahwa S,P melakukan perhitungan
rata-rata (mean) waktu memasak untuk ketiga cabang restoran Dapoer Kebuli. SoP
menjumlahkan semua waktu memasak selama tujuh hari di masing-masing cabang

kemudian membaginya dengan 7 (jumlah hari). Untuk cabang Merjosari S;P

32+4+25+30+22+33+27+27
7

menuliskan  perhitungan = 28 menit, Lowokwaru

28+30+29+31+27+30+28
7

234+36+34+30+27+24+22
7

28

= 29 menit, Karang Besuki

menit. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, SoP dapat membandingkan rata-rata
waktu memasak di ketiga cabang dan menyimpulkan bahwa cabang Merjosari dan
Karang Besuki memiliki rata-rata waktu memasak yang sama yaitu 28 menit,
sedangkan cabang Lowokwaru memiliki rata-rata waktu memasak yang lebih lama
yaitu 29 menit. Hal ini menunjukkan bahwa S;P mampu melakukan analisis
statistis yang lebih kompleks dengan menggunakan konsep ukuran pemusatan

data, sebagaimana ditunjukkan pada wawancara 1 S>P berikut.

PS>P01 : Bisa coba kamu jelaskan lebih detail proses berpikir kamu saat
menghitung mean?
IS>PO1 : Untuk menghitung mean, saya menjumlahkan semua waktu memasak di

setiap cabang dan membaginya dengan 7 (jumlah hari). Misalnya

. 23+36+34+30+27+24+22 _ 196 .
untuk cabang Karang Besuki: - =—= 28 menit.

[wawancara 1 S2P]




56

Berdasarkan hasil wawancara 1 S;P dan Gambar 4.12, bahwa S,P
menunjukkan pemahaman tentang konsep rata-rata (mean) dan dapat
menerapkannya dengan tepat dalam konteks analisis data waktu memasak di ketiga
cabang. S2P tidak hanya sekedar mengetahui rumus rata-rata, tetapi juga mampu
menjelaskan dengan rinci proses perhitungannya yaitu dengan menjumlahkan
seluruh waktu memasak selama tujuh hari dan membaginya dengan jumlah hari
tersebut. Selain itu, keterampilan komunikasi S2P dalam menyampaikan hasil
analisis statistiknya juga patut diperhatikan. S:P dapat menjelaskan proses
berpikirnya dengan jelas dan terstruktur, baik secara tertulis dalam lembar jawaban
maupun secara lisan saat wawancara, dan S2P tidak hanya memahami konsep tetapi
juga dapat menyampaikan pemahamannya dengan baik. Untuk melengkapi
analisisnya, S:P juga menghitung median sebagai ukuran pemusatan data,

sebagaimana pada Gambar 4.13 berikut.
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Gambar 4.13 Tulisan S2P (S:P_T2)

Berdasarkan Gambar 4.13 ditunjukkan bahwa S;P melakukan perhitungan
median untuk ketiga cabang restoran. S;P menuliskan proses perhitungan median
dengan terlebih dahulu mengurutkan data dari nilai terkecil hingga terbesar pada
masing-masing cabang. Untuk cabang Merjosari, SoP menuliskan urutan data "22,
25,27, 27, 30, 32, 33" dan kemudian mengidentifikasi nilai tengah yaitu 27 menit
sebagai median. Untuk cabang Lowokwaru, S:P menuliskan urutan data "27, 26,

28, 29, 30, 30, 31" dan mengidentifikasi nilai tengah yaitu 29 menit sebagai median.
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Selanjutnya, untuk cabang Karang Besuki, SoP menuliskan urutan data "22, 23, 24,

27, 30, 34, 36" dan mengidentifikasi nilai tengah yaitu 27 menit sebagai median.

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara sebagaimana ditunjukkan pada

wawancara 2 S>P berikut.

SoP P2 @ Bisa coba kamu jelaskan lebih detail proses berpikir kamu saat
menghitung median?

SoP J2 1 Untuk menghitung median, pertama saya mengurutkan data dari yang
terkecil ke terbesar. Misalnya untuk cabang Karang Besuki: 22, 23, 24,
27, 30, 34, 36. Kemudian saya mengambil nilai tengah nilai ke 4=27
menit,

[wawancara 2 S2P]

Berdasarkan hasil wawancara 2 S;P dan Gambar 4.13, bahwa SoP mampu
menjelaskan dengan tepat langkah-langkah dalam menentukan median, yakni
dengan terlebih dahulu mengurutkan data dari nilai terkecil hingga terbesar,
kemudian mengambil nilai tengah dari data yang telah diurutkan tersebut. S2P
mencontohkan perhitungan median untuk cabang Karang Besuki dengan terlebih
dahulu mengurutkan data "22, 23, 24, 27, 30, 34, 36" dan kemudian
mengidentifikasi nilai tengah yaitu nilai ke-4 = 27 menit. Penjelasan ini
menunjukkan bahwa S2P tidak hanya sekadar menerapkan prosedur perhitungan
median, tetapi juga memahami konsep dasar median sebagai nilai tengah dari
sekumpulan data yang telah diurutkan. Tidak hanya mean dan median, S;P turut
menghitung modus pada masing-masing cabang sebagaimana pada Gambar 4.14

berikut.
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Gambar 4.14 Tulisan S2P (S2P_T3)

Berdasarkan Gambar 4.14 ditunjukkan bahwa S;P melakukan perhitungan
modus untuk data waktu memasak pada ketiga cabang restoran. S>P menuliskan
hasil perhitungan modusnya secara jelas untuk masing-masing cabang. Untuk
cabang Merjosari, SoP mengidentifikasi bahwa nilai 27 muncul sebanyak dua kali
sehingga menjadi modus dari data tersebut. Pada cabang Lowokwaru, S,P
menemukan bahwa terdapat dua nilai yang masing-masing muncul dua kali yaitu
28 dan 30, sehingga kedua nilai tersebut diidentifikasi sebagai modus. Sedangkan
untuk cabang Karang Besuki, SoP menyimpulkan bahwa tidak ada modus karena
semua nilai hanya muncul satu kali dalam data. Hal ini menunjukkan pemahaman
S>P tentang konsep modus dalam statistik, sebagaimana ditunjukkan pada

wawancara 3 S»P berikut.

SoP P3 : Bisa coba kamu jelaskan lebih detail proses berpikir kamu saat

menghitung modus?

SoP J3 : Untuk menghitung modus, saya mencari nilai yang paling sering muncul.
Di Cabang Merjosari, nilai 27 muncul dua kali, sehingga menjadi
modus. Di Cabang Lowokwaru, nilai 28 dan 30 masing- masing muncul
dua kali, sehingga keduanya itu modus. Di Cabang Karang Besuki,
semua nilai muncul satu kali, jadi tidak ada modus.

[wawancara 3 S2P]

Berdasarkan hasil wawancara 3 S;P dan Gambar 4.14, bahwa S,P
menunjukkan pemahaman yang jelas tentang konsep modus sebagai ukuran
pemusatan data dalam statistik, S2P mampu menjelaskan dengan tepat bahwa modus

adalah nilai yang paling sering muncul dalam sekumpulan data dan juga mampu
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mengidentifikasi kondisi yang mungkin terdapat lebih dari satu modus seperti pada
data cabang Lowokwaru, yang mana nilai 28 dan 30 masing-masing muncul dua
kali. Selain itu, S2P juga mampu mengidentifikasi kasus Ketika tidak ada modus
dalam suatu data, yaitu ketika semua nilai hanya muncul satu kali seperti yang terjadi
pada data cabang Karang Besuki. Selain ukuran pemusatan data, S:P juga
menghitung range untuk mengetahui sebaran data, sebagiamana pada Gambar 4.15

berikut.
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Gambar 4.15 Tulisan S2P (S2P_T4)

Berdasarkan Gambar 4.15 ditunjukkan bahwa S;P melakukan analisis
ukuran penyebaran data dengan menghitung range untuk ketiga cabang restoran,
SoP secara jelas menuliskan perhitungan range untuk masing-masing cabang
dengan mengurangi nilai tertinggi dengan nilai terendah, untuk cabang Merjosari
SoP menghitung range nya yaitu 33 — 22 = 11 menit kemudian cabang
Lowokwaru S;P menghitung range nya yaitu 31 — 27 = 4 menit, sedangkan
untuk cabang Karang Besuki, S2P menghitung range nya yaitu 36 — 22 = 14
menit.

Perhitungan range yang dilakukan oleh S;P menunjukkan pemahaman
yang baik tentang konsep ukuran penyebaran dalam statistik, SoP tidak hanya
menghitung nilai range tetapi juga memberikan interpretasi terhadap hasil

perhitungannya dalam konteks permasalahan yang diberikan. S:P menyimpulkan
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bahwa cabang Lowokwaru memiliki waktu memasak yang paling stabil karena
memiliki range terkecil yaitu 4 menit, sedangkan cabang Karang Besuki memiliki
range terbesar yaitu 14 menit yang menunjukkan perbedaan waktu memasak yang
lebih tinggi. Hal ini menunjukkan kemampuan SzP dalam menggunakan konsep

statistik untuk memberikan interpretasi yang bermakna terhadap data yang

dianalisis, sebagaimana ditunjukkan pada wawancara 4 SzP berikut.

SoP P4 : Bagaimana cara kamu menghitung ukuran penyebaran seperti range?
Apa yang dapat kamu simpulkan dari nilai range di ketiga cabang?

SoP J4 : Saya menghitung range dengan mencari selisih antara nilai tertinggi dan
terendah dalam data. Untuk cabang Merjosari: 33 — 22 = 11 menit,
cabang Lowokwaru: 31 — 27 = 4 menit, dan cabang Karang Besuki:
36 — 22 = 14 menit. Nah dari nilai range ini, saya menyimpulkan
bahwa cabang Lowokwaru memiliki waktu memasak yang paling stabil
dengan range terkecil 4 menit. Ini berarti pelanggan di cabang ini bisa
cukup yakin dengan waktu tunggu yang akan mereka alami. Sebaliknya,
cabang Karang Besuki memiliki range terbesar 14 menit, kadang-kadang
masaknya cepat kadang-kadang lama jadi pelanggan tidak bisa menebak
berapa lama mereka harus menunggu.

[wawancara 4 S2P]

Berdasarkan hasil wawancara 4 S;P dan Gambar 4.15, bahwa S:P
menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang konsep range sebagai ukuran
penyebaran data, SoP dengan jelas menjelaskan proses perhitungan range sebagai
selisih antara nilai tertinggi dan terendah dalam data untuk masing-masing cabang
restoran. SoP menginterpretasikan range yang kecil pada cabang Lowokwaru (4
menit) sebagai tanda kestabilan waktu memasak yang memberikan kepastian bagi
pelanggan mengenai waktu tunggu yang akan dialami. Sebaliknya, SoP
menginterpretasikan range yang besar pada cabang Karang Besuki (14 menit)
sebagai tanda ketidakstabilan waktu memasak yang menyebabkan ketidakpastian

bagi pelanggan mengenai waktu tunggu yang akan dialami. Untuk menganalisis
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lebih dalam S>P memusatkan perhatiannya pada tren waktu memasak di akhir

pekan, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.16 berikut.
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Gambar 4.16 Tulisan S2P (S2P_T5)

Berdasarkan Gambar 4.16 ditunjukkan bahwa S,P melakukan analisis tren
pada data waktu memasak di ketiga cabang restoran dengan memberikan perhatian
khusus pada waktu memasak di akhir pekan (Jumat hingga Ahad). S:P
mencantumkan bahwa cabang Karang Besuki menunjukkan penurunan waktu
memasak yang konsisten selama akhir pekan, yakni 27 menit pada hari Jumat, 24
menit pada hari Sabtu, dan 22 menit pada hari Ahad. Hal ini menunjukkan bahwa
S»P tidak hanya melakukan perhitungan statistik dasar seperti mean, median, dan
modus, tetapi juga mampu mengidentifikasi tren dalam data, S;P menunjukkan
kemampuan analitis yang lebih mendalam dengan melihat segmen tertentu dari data
(akhir pekan) dan mengidentifikasi pola yang mungkin tidak terlihat jika hanya
melihat ukuran kecenderungan sentral (mean, median, dan modus) secara
keseluruhan. Hal ini didukung dengan hasil wawancara sebagaimana ditunjukkan

pada wawancara 5 S;P berikut.

SoP PS5 : Mengapa kamu memutuskan untuk menganalisis tren akhir pekan secara
khusus?

SoP J5 : Karena kalau saya lihat datanya khusus akhir pekan bisa ketahuan hal-
hal yang tidak kelihatan kalau datanya dicampur semua. Soalnya akhir
pekan itu kan ramai pengunjung, jadi penting tahu gimana restoran
berjalan saat lagi rame-ramenya. Lagipula kalau Mas Farhan
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biasanya datang pas weekend, ya yang penting tahu performanya
pas weekend aja bukan rata-rata semuanya.

[wawancara 5 S2P]

Berdasarkan hasil wawancara 5 S;P dan Gambar 4.16, bahwa S:P
memiliki kesadaran bahwa analisis terhadap keseluruhan data (seperti mean atau
median) terkadang dapat menutupi informasi penting yang spesifik pada waktu
tertentu. Hal ini terlihat dari pernyataan "...bisa ketahuan hal-hal yang tidak
kelihatan kalau datanya dicampur semua,” yang menunjukkan bahwa SP
memahami keterbatasan dari penggunaan ukuran kecenderungan sentral saja
dalam analisis data. SzP juga mempertimbangkan konteks masalah secara lebih
mendalam dengan mengaitkan analisisnya pada situasi nyata. S;P
mempertimbangkan bahwa akhir pekan biasanya merupakan waktu dengan
kepadatan pengunjung yang lebih tinggi, sehingga kinerja restoran pada waktu
tersebut menjadi lebih relevan dalam memberikan rekomendasi kepada Mas
Farhan. Pernyataan "Soalnya akhir pekan itu kan ramai pengunjung, jadi penting
tahu gimana restoran berjalan saat lagi rame-ramenya” ini menunjukkan bahwa
S2P mampu mengintegrasikan pengetahuan kontekstual dengan analisis statistis
untuk menghasilkan interpretasi yang lebih bermakna.

S2P - menunjukkan pemikiran  kritis dengan mempertimbangkan
kebiasaan dari Mas Farhan, yang mungkin cenderung mengunjungi restoran pada
akhir pekan. Pernyataan "Lagipula kalau Mas Farhan biasanya datang pas
weekend, ya yang penting tahu performanya pas weekend aja bukan rata-rata
semuanya” ini menunjukkan bahwa S;P mampu mengadaptasi analisis

statistiknya sesuai dengan kebutuhan spesifik dari permasalahan yang diberikan.
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SoP memahami bahwa tujuan utama dari analisis data dalam konteks ini adalah
untuk memberikan rekomendasi yang paling relevan bagi Mas Farhan, bukan
sekadar menghitung statistik deskriptif secara umum. Dan S;P menyampaikan
simpulan berdasarkan analisis data statistik yang telah dilakukannya, sebagaimana

pada Gambar 4.17 berikut.
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Gambar 4.17 Tulisan S2P (S2P_T6)

Berdasarkan Gambar 4.17 ditunjukkan bahwa S;P menarik simpulan
akhir dari analisis statistis yang telah dilakukannya, S>P merekomendasikan
cabang Karang Besuki sebagai pilihan terbaik untuk Mas Farhan, dalam
simpulannya SzP tidak hanya mempertimbangkan nilai rata- rata (mean), tetapi
juga mempertimbangkan nilai tengah (median), tren waktu memasak (khususnya
pada akhir pekan), dan tingkat konsistensi pelayanan di cabang tersebut. SaP
menyatakan bahwa cabang Karang Besuki memiliki waktu memasak yang
semakin cepat menjelang akhir pekan, yang menunjukkan adanya perbaikan
kKinerja secara konsisten, S:P juga mengaitkan analisisnya dengan konteks
permasalahan, yaitu kebutuhan Mas Farhan untuk mendapatkan pelayanan yang

cepat, sebagaimana ditunjukkan pada wawancara 6 S;P berikut.
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SoP PS5 ¢ Dalam analisis tren kamu cabang Karang Besuki menunjukkan
penurunan waktu yang konsisten pada tiga hari terakhir. Bagaimana
kamu menginterpretasikan/menafsirkan pola ini?

SoP J5 @ Di cabang Karang Besuki, makin ke akhir minggu makin cepat
masaknya. Jumat butuh 27 menit, Sabtu turun jadi 24 menit, terus Ahad
makin cepat lagi jadi 22 menit. Ini bagus, berarti mereka makin lancar
kerjanya mungkin tiap hari mereka evaluasi terus bikin perbaikan atau
mungkin timnya makin terbiasa atau bisa jadi mereka nambah
karyawan di weekend. Yang jelas, kalau Mas Farhan suka datang hari
Jumat sampai Ahad, cabang ini pelayanannya makin cepat di hari-hari
itu.

[wawancara 6 S2P]

Berdasarkan hasil wawancara 6 S:P dan Gambar 4.17, bahwa SzP tidak
hanya mampu mengidentifikasi tren memasak di cabang Karang Besuki pada
akhir pekan, tetapi juga memberikan interpretasi yang mendalam terhadap tren
tersebut. SoP menjelaskan beberapa kemungkinan penyebab terjadinya penurunan
waktu memasak tersebut, seperti adanya evaluasi dan perbaikan yang dilakukan
oleh tim cabang Karang Besuki, tim yang semakin terbiasa dengan pekerjaannya,
atau penambahan karyawan pada akhir pekan. SzP juga mengaitkan analisisnya
dengan kebutuhan spesifik Mas Farhan dengan menyatakan bahwa jika Mas
Farhan sering berkunjung ke restoran pada hari Jumat hingga Ahad, maka
cabang Karang Besuki akan memberikan pelayanan yang semakin cepat pada
hari-hari tersebut. Hal ini menunjukkan kemampuan S;P untuk menggunakan
hasil analisis statistiknya dalam pengambilan keputusan yang relevan dengan
konteks permasalahan yang diberikan.

Berdasarkan paparan data dan analisis tersebut, dapat diketahui bahwa
S2P berada pada level literasi statistis Critical Mathematical. Pada level ini, SoP
menunjukkan keterampilan statistis dan matematika yang canggih atau Kkritis,

yang berkaitan dengan konsep seperti kecenderungan sentral (mean, median,
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modus) dan analisis tren data. So;P mampu menggunakan lebih dari satu metode
statistis untuk memberikan simpulan yang kuat berdasarkan data yang diberikan,
serta memberikan interpretasi yang mendalam terhadap hasil analisisnya. SzP juga
mampu mengkomunikasikan hasil analisisnya dengan bahasa yang jelas, serta

mengaitkan hasil analisisnya dengan konteks permasalahan secara tepat.

B. Hasil Penelitian

Berikut ini merupakan uraian hasil analisis pada masing-masing subjek
berdasarkan jenis kelamin:
1. Siswa Laki-laki (SiL dan SzL)

S;L menunjukkan kemampuan literasi statistis yang masih sederhana.
Dalam menjawab soal, S;L hanya mencantumkan data dari salah satu cabang
restoran dan mencoba menjumlahkan waktu memasak walaupun secara implisit.
S;L tidak melakukan analisis statistis seperti rata-rata atau median, dan lebih
mengandalkan intuisi serta pengalaman pribadi (imajinatif) untuk menarik
simpulan, terutama dengan fokus pada hari Ahad yang dianggap ramai
pengunjung. Pola berpikirnya bersifat naratif dan berbasis imajinatif, bukan pada
data objektif secara keseluruhan. Hal ini menempatkan S;L pada level literasi
statistis Informal, karena pengolahan data masih bersifat observatif dan belum
sistematis.

Sedangkan S;L. menunjukkan pemahaman statistis yang tinggi. S:L
mampu menghitung mean, median, dan range, serta melakukan segmentasi data
dengan fokus pada akhir pekan (Jumat-Ahad). S;L. menganalisis kestabilan waktu

memasak tiap cabang dan mengaitkannya dengan kebutuhan konsumen, termasuk



66

menyarankan cabang terbaik berdasarkan tren waktu memasak yang lebih cepat saat
akhir pekan. S;L juga mampu menjelaskan makna statistis dari setiap ukuran data
yang digunakan, sehingga menunjukkan karakteristik level literasi statistis Critical
Mathematical.

2. Siswa Perempuan (SiP dan S;P)

S1P melakukan analisis statistis secara konsisten, terutama menggunakan

ukuran range untuk mengukur kestabilan waktu memasak di tiap cabang. S,P
membandingkan selisih waktu terlama dan tercepat untuk menentukan cabang yang
paling stabil pelayanannya, namun S;P tidak menyebutkan istilah statistis secara
eksplisit dan tidak menggunakan ukuran pemusatan data seperti mean atau median.
Meskipun S;P mampu menarik simpulan kontekstual dan relevan, analisisnya
belum menunjukkan pemikiran kritis mendalam terhadap data. Oleh karena itu,
level literasi statistisnya dikategorikan sebagai Consistent Non- Critical.
Sedangkan S;P menunjukkan kemampuan statistis yang sangat baik dan
menyeluruh. S;P menghitung dan membandingkan mean, median, modus, dan
range dari masing-masing cabang, serta melakukan analisis tren waktu memasak di
akhir pekan. S;P menyadari pentingnya membedakan performa restoran pada hari
biasa dan akhir pekan, serta mengaitkannya dengan konteks kebutuhan konsumen.
Hal ini menempatkan S>P pada level literasi statistis Critical Mathematical.
Uraian hasil penelitian tersebut lebih mudah disajikan pada Tabel 4.2

berikut.
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Tabel 4.2 Level Literasi statistis Siswa Laki-laki dan Siswa Perempuan

Siswa Level

Keterangan

SiL

S;L

SiP

SoP

Informal

Critical
Mathematical

Consistent Non-
Critical

Critical
Mathematical

Menggunakan penjumlahan sederhana, fokus pada
satu cabang tanpa analisis lanjut, dan menggunakan
asumsi pribadi (imajinatif) untuk menarik
simpulan.

Menerapkan konsep statistik kompleks (mean,
median, range, tren), tetapi lebih fokus pada mean
di akhir pekan.

Menggunakan perhitungan statistik (range) secara
konsisten walaupun secara implisit, tetapi belum
menunjukkan kemampuan berpikir kritis terhadap
data.

Mengintegrasikan mean, median, modus, range,
dan tren untuk analisis menyeluruh.




BAB YV

PEMBAHASAN

A. Level Literasi Statistis Siswa Laki-laki

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dua siswa laki menunjukkan
level literasi statistis yang berbeda, yaitu Informal dan Critical Mathematical. Salah
satu siswa menunjukkan karakteristik pada level Informal, pemahamannya
terhadap data masih terbatas pada perhitungan dasar seperti penjumlahan dan
penggunaan asumsi pribadi yang bersifat imajinatif. Siswa menjawab dengan
mempertimbangkan sebagian data tanpa melakukan analisis menyeluruh, serta
mengambil keputusan berdasarkan intuisi seperti "hari Ahad biasanya ramai" tanpa
didasari oleh bukti statistis. Hal ini sesuai dengan indikator level informal menurut
Watson dan Callingham (2003), siswa cenderung menggunakan informasi yang
dangkal dari data tanpa menunjukkan pemahaman mendalam terhadap konsep
statistik seperti mean, median, dan range, dan memberikan alasan dengan cerita
yang imajinatif. Level literasi statistis tingkat ini umumnya terjadi karena
kurangnya pengalaman menggunakan data nyata dalam kehidupan sehari-hari
(Pono dkk., 2022). Padahal, kemampuan membaca data dan menyimpulkan
berdasarkan bukti merupakan inti dari pembelajaran statistis modern (Setiani &
Suyitno, 2021).

Siswa lainnya menunjukkan kemampuan literasi statistis pada level
Critical Mathematical, yaitu level tertinggi dalam hierarki literasi statistis. Hal ini
dibuktikan, bahwa siswa mampu membandingkan ketiga cabang restoran dengan
menggunakan perhitungan statistis seperti rata-rata, median, dan range secara

akurat. Kemampuan ini sejalan dengan pendapat Gal (2019), yang menyatakan
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bahwa individu dengan literasi statistis tinggi mampu memahami makna dan
keterkaitan antar data. Sharma (2017) juga menekankan bahwa berpikir statistis
tingkat tinggi mencakup proses merencanakan, menafsirkan, dan mengevaluasi
data. Dengan mempertimbangkan tren antar hari dan kestabilan pelayanan melalui
analisis range dan rata-rata, siswa ini menunjukkan integrasi penuh antara konsep

statistik dan penerapannya dalam konteks kehidupan nyata.

B. Level Literasi Statistis Siswa Perempuan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dua siswa perempuan
menunjukkan perbedaan level literasi statistis, yaitu Consistent Non-Critical dan
Critical Mathematical. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa salah satu siswa
perempuan berada pada level Consistent Non-Critical. Hal ini ditandai dengan
kemampuan melakukan perhitungan statistis sederhana seperti selisih antara nilai
maksimum dan minimum (range), meskipun jawabannya tidak menyebutkannya
secara eksplisit. Siswa perempuan tersebut menggunakan range sebagai dasar
dalam memberikan rekomendasi cabang restoran terbaik, namun tidak
mempertimbangkan ukuran pemusatan data lain seperti mean atau median.
Keputusan yang diambil bersifat langsung dan kurang memperhitungkan konteks
yang lebih luas, seperti distribusi data antar hari atau tren waktu memasak. Hal ini
menunjukkan bahwa analisis dilakukan dengan benar secara teknis, namun belum
disertai pemikiran kritis yang mendalam (Watson & Callingham, 2003). Garfield
dan Ben-Zvi (2008) menyatakan bahwa literasi statistis pada level ini biasanya
kurang mempertimbangkan variasi data secara menyeluruh, sehingga menghasilkan

keputusan yang kurang akurat.
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Siswa perempuan lainnya menunjukkan kemampuan pada level Critical
Mathematical. Hal ini dibuktikan dengan jawaban siswi menggunakan berbagai
ukuran statistis secara bersamaan seperti mean, median, modus, dan range untuk
memahami data dan mengevaluasi pola waktu memasak di setiap cabang restoran.
Selain itu, siswa perempuan juga memperhatikan perbedaan tren antara hari kerja
dan akhir pekan, serta mengintegrasikan informasi statistis untuk mengambil
keputusan yang paling tepat. Level ini menunjukkan tingkat berpikir statistis yang
tinggi sesuai dengan pandangan Garfield & Ben-Zvi (2008) yang menyebutkan
bahwa literasi statistis tingkat lanjut mencakup kemampuan untuk berpikir kritis
terhadap data, memahami representasi, serta mengkomunikasikan temuan secara
logis. Individu yang berada pada level ini dapat mengevaluasi dan menafsirkan data
secara komprehensif, sehingga keputusan yang diambil lebih valid dan tepat

(Sharma, 2017).



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai level literasi statistis siswa kelas
VIII SMP Negeri 13 Kota Malang ditinjau dari jenis kelamin, maka dapat
disimpulkan yaitu:
1. Level Literasi Statistis Siswa

Siswa menunjukkan variasi level literasi statistis, mulai dari level Informal
hingga Critical Mathematical. Pada level Informal, siswa hanya melakukan
perhitungan dasar dan cenderung mengaitkan data dengan asumsi pribadi yang
imajinatif. Penafsiran siswa belum didasarkan pada konsep statistik atau bukti yang
kuat, melainkan semata-mata pada dugaan dan cerita imajinatif. Sebaliknya, siswa
pada level Critical Mathematical mampu menggunakan ukuran statistis seperti
mean, median, dan range. Siswa dapat menafsirkan data dengan baik dan
mengaitkannya dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan analisis
yang logis.
2. Level Literasi Statistis Siswi

Siswi menunjukkan variasi level literasi statistis, mulai dari level
Consistent Non-Critical hingga Critical Mathematical. Pada level Consistent Non-
Critical, siswi mampu memahami data dan melakukan perhitungan sederhana
seperti range, tetapi belum memadukan hasil perhitungan tersebut dalam
pengambilan keputusan yang tepat. Justifikasi siswi masih terbatas dan cenderung
mengabaikan ukuran statistis lain yang sebenarnya lebih relevan. Sebaliknya, siswi

pada level Critical Mathematical tidak hanya memanfaatkan range, tetapi juga
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ukuran seperti mean dan median, serta mampu menafsirkan data dalam konteks

kehidupan nyata dengan logis dan mendalam.

B. Saran

Berdasarkan simpulan diatas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut.
1. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat lebih memperhatikan variasi kemampuan literasi
statistis siswa berdasarkan jenis kelamin, seperti memberikan bimbingan yang
lebih intensif untuk siswa dengan kemampuan statistis yang lebih tinggi agar tetap
termotivasi untuk terus berkembang.
2. Bagi Peneliti

Peneliti diharapkan dapat lebih mendalami pemahaman tentang literasi
statistis dan mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi literasi
statistis siswa, termasuk motivasi belajar, minat terhadap matematika, serta kondisi

lingkungan belajar.
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2
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D. Aspek Penilaian Instrumen

Instrumen

No

Aspek yang Dinilai

Skor Penilaian

2

3

4

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah yang benar

Bahasa  yang  digunakan  tidak
menimbulkan penafsiran ganda

Isi

Soal yang dibenkan sesuai dengan tingkat
penguasaan materi bagi peserta didik

Tes Soal

Soal yang diberikan sesuai dengan
indikator kemampuan penyelesaian soal
statistika peserta didik

Kontruksi

Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Rumusan kalimat soal atau pertanypan
menggunakan kata tanya atau perintah
yang mengharuskan jawaban yang disertai
langkah penyelesaian.

Rumusan soal terstruktur dengan baik

Kesesuaian soal dengan tujuan

Rumusan soal dapat mendesknpsikan
tingkat kemampuan peserta didik dalam
menyclesaikan soal statistika,

Total

£l

E. Penilaian Umum Lembar Soal
S, = % x 100%

Sp= :.'lx 100%
S. s"%
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Dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan simpulan secara umum terhadap kelayakan
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v

2. | Layak digunakan dengan revisi

3. | Tidak layak digunakan

F. Komentar dan Saran
Indhyeeen ben mgu Aponioan

Varetha L M.Pd.
NIP. 199306062019032029



LEMBAR VALIDASI SOAL TES
Jenis Instrumen : Soal Tes
Materi + Statistika
Peneliti : Mohammad Auliya” Rahman

Nama Validator : Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.

Instansi

: SMP Negeri 13 Kota Malang

A. Judul Penelitian
Level Literasi Statistik Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 13 Kota
Malang Ditinjau dari Gender.

B. Tujuan

Mengetshui tingkat kemampuan penyelesaian soal statistika peserta didik sebelum
dianalisis berdasarkan indikator literasi statistik.

2. Mengetahui tingkat kemampuan penyelesaian soal statistika peserta didik setelah

dianalisis berdasarkan indikator literasi statistik.

C. Petunjuk Penilaian

Berilah tanda centang (¥) pada tabel skala penilaian soal sesuai dengan panduan
penilaian berikut.

Sangat baik (sesuai, jelas, lepat guna, operasional)

Kurang baik (sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)

4
3 | Baik (sesuai, tepat guna, tidak operasional)
2
1

Tidak baik (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)

Untuk menemukan kesimpulan dari seluruh aspek penskoran, dimohon Bapak/Ibu
mengisi titik-titik pada kolom rata-rata dengan keterangan simbol sebagai berikut:

Sg = Persentase skor rata-rata hasil validasi

Sr=Skor total hasil validasi dari validator

Su = Skor maksimal total skala penilaian

Apabila ada komentar atau saran yang diberikan, mohon dituliskan secara langsung
pada tempat yang disediakan,
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D, Aspek Penllalan Instrumen

Skor Penilaian |
Instramen | No Anpek yang Dinilai TT3 14
Dahasa
1. | Menggunakan bahasa yang sesual dengan
kaidah yang benar l/
2, | Bahasa  yang  digunakan  tidak
menimbulkan penafsiran ganda V]
Isi
1. | Soal yang diberikan sesuni dengan tingkat /
penguasaan materi bugi peserta didik /1
2. [Soal yang diberikan sesual dengan
indikator kemampuan penyelesaian soal l/
— statistika peserta didik
Kontruksi
1. | Kejelnsan petunjuk pengerean soal

Rumusan kalimat soal atau pertanysnn
menggunakan kit tanyn stau perintah
yang mengharuskan jawaban yang disertal
langkoh penyelesuinn,

Rumusan soal terstruktur dengan baik

Kesesuninn sonl dengan tujuun

Rumusan  soal  dapat  mendeskripsikan
tingkit kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan soal statistika,

Total

E. Penilalan Umum Lembar Soal
Sp = L% 100%

Sy 5X 100%
5. -",
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Dimohon Bapak/lbu untuk memberikan simpulan secara umum terhadap kelayakan
lembar soal sebagai instrumen penelitian dengan cara memberikan tanda centang (V) pada
salah satu pilihan berikut.

1. | Layak digunakan

2. | Layak digunakan dengan revisi
3. | Tidak layak digunakan

F. Komentar dan Saran

Malang,

Validator
Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.
NIP. 198502132023211013
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Lampiran 6 Kisi-kisi Soal Tes Literasi statistis

KISI-KISI INTRUMEN TES LITERASI STATISTIK

Satuan Pendidikan . SMP

Kelas
Mata Pelajasan

Materi

- VI

- Matematika

. Starissika

Tabel 1.1 Instrumen Tes Literasi Statistik

Sub Materi Tujuan Indikator No Soal

Analisis Data Mendeskripsikan Mengidentifikasl dan membaca 1

karakteristik literas! data dalam tabel

statistik dalam Menganalisis tren dan pola data 1
menganalisis  data  Membuat kesimpulan
produksi nasi kebull berdasarkan data 1
di berbagai cabang ~ Memberikan interpretast  keitis
terhadap data !
Tabel 1.2 Indikator Level Literasi Statistik

Level Indikator

Idiosyncratic - Siswa hanya menebak jawaban tanpa melakukan perhitungan atau
analisis yang logis.

- Siswa menghltung secara sederhana tanpa memahami konsep statistik.

Infarmal - Siswa melakukan perhitungan dasar satu langkah pada tabel dan grafik
(seperti penjumlahan dan pengurangan) besdasarkan nilai yang diamati,
namun terkadang dengan cerita yang imajinatif.

Inconsistens - Siswa membuat kesimpulan berdasarkan perhitungan statistik tetapi
mungkin tidak disertai dengan justifikasi statistik atau matematika yang
sesual.

Consistent - Siswa menunjukkan penerapan konsep statistik dan matematika secara

Non-Critical wajar serta mencakup karakteristik grafik.

Critical - Siswa menunjukkan bnterpretasi kualitatif dan penggunaan konsep
matermatika atau statistik yang lebih kompleks.

Critical - Siswa menunjukkan keterampilan statistik dan matematika yang

Mathematical canggih atau kritis. yang berkaitan dengan konsep sepertl

kecenderungan sentral (mean, median, modus) dan ukuran dispersi
(range, varlan, standar deviasl).
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Lampiran 7 Lembar Tes Soal Literasi statistis

SOAL TES LITERASI STATISTIK

Mata Pelajaran : Matematika Nama K dinasiane
Materl Pokok ! Analisis Data Kelas SIS
Waktu : 30 Menit No. Absen: ............

Pentunjuk Pengerjaan :

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan!

Tulis nama, kelas, dan nomor absen Anda pada tempat yang telah disediakan!

Bacalah dengan cermat data dan informasl yang diberikan sebelum Anda menjawab!
Selesalkan soal berikut dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian
mengungkapkan ide-ide yang kamu pikirkan!

Apabila ada kesalahan pada pengerjaan, tidak perlu dihapus tetapl cukup dicoret sekali.

Contoh: Eabanghedesart Cabang Lowokwaru

L AN o

tn

Soal

Restoran Dapoer Kebuli milik Mas Al memiliki tiga cabang di kota Malang, masing-masing
dengan chef andalan yang memiliki kecepatan memasak berbeda. Suatu hari, seorang
pelanggan bernama Mas Farhan datang dan meminta rekomendasi kepada Mas Al mengenal
cabang mana yang paling cepat untuk memproses pesanan dalam jumlah besar, karena Mas
Farhan ingin memesan dengan jumlah yang banyak dalam waktu dekat.

Berikut adalah data rata-rata waktu memasak (dalam menit) untuk setlap 10 porsi nasi kebuli
yang disajikan oleh masing-masing cabang selama tujuh harl terakhir berdasarkan Gambar 1
berikut.

28
26
24
22
20
16
14
12
10
-
&
4
F
o

Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabitu Ahzd

menit
=
[+

Eiderjosari M Lowokwarul B Karang Besuki

Gambar 1 Grafik Wakiu Memasak Setiap Cabang dalam 1 Minggu

Bantulah Mas Al untuk menentukan cabang mana yang akan direkomendasikan kepada Mas
Farhan! Tuliskan langkah-langkahmu dan jelaskan alasanmu!



Lampiran 8 Kunci Jawaban Tes Soal Literasi statistis

KUNCI JAWABAN BERDASARKAN LEVEL LITERASI STATISTIK

Level dan Keterangan Kunci Jawaban
Indikator
Idiosyncratic Siswa tidak “Saya memilih cabang Merjosan, karena
- Siswa  hanya memahami  konsep saya suka namanya.”
menebak statistik dan hanya (Tidak ada perhitungan dilakukan, hanya
jawaban tanpa menebzk  jawaban memilih secara acak).
melakukan berdasarkan  intuisi
perhitungan atau preferensi
atau  analisis pribadi.
yang logis. Siswa mungkin
- Siswa hanya menyebutkan
menghitung Jjawaban tanpa
secara menunjukkan
sederhana tanpa langkah
memahami perhitungan  atau
konsep statistik. analisis data.
Informal Siswa mulai “Karang Besuki  selalu  lebih  cepat
- Siswa menggunakan data memasak/waktunya selalu lebih  sedikit
melakukan dalam tabel tetapi setiap harinya. Jadi, saya memilih Karang
perhitungan hanya melakukan Besuki”
dasar satu perhitungan (Hanya membandingkan angka tanpa
langkah  pada sederhana  seperti perhitungan lebih lanjut)
tabel dan grafik membandingkan
(seperti angka tanpa analisis
penjumlahan lebih lanjut.
dan Siswa mungkin
pengurangan) memberikan alasan
berdasarkan vang tidak terkait
nilai yang langsung  dengan
diamati, namun konsep  statistik,
terkadang seperti
dengan  cerita menghubungkan
yang imajinatif. angka dengan
pengalaman
pribadi.
Inconsistent Siswa dapat “Saya memihh Karang Besuki karena angka-
- Siswa membuat membaca dan angkanya lebih kecil daripada yang lain. Tapi
kesimpulan membandingkan mungkin Merjosari juga bisa menjadi pilihan
berdasarkan data tetapi belum karena angka-angkanya juga tidak terlalu
perhitungan sepenuhnya besar.”
statistik  tetapi memahami  cara (Kesimpulan dibuat tetapi tanpa dukungan
mungkin tidak menggunakan perhitungan statistik yang jelas).
disertai dengan konsep statistik
justifikasi dalam  justifikasi
statistik  atau  jawabannya.
matematika Kesimpulan  yang

vang sesuai.

diberikan __ sering
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kali tidak memiliki
dasar yang kuat

atau tidak
mempertimbangkan
seluruh aspek
dalam data.
Consistent  Non- - Siswa mampu “Untuk menentukan cabang dengan waktu
Critical melakukan memasak tercepat, saya menghitung rata-rata
- Siswa perhitungan waktu memasak untuk setiap cabang:
menunjukkan statistik sederhana - Merjosari;
penerapan seperti mencari
konsep statistik rata-rata untuk 32+ 25+ 30+ 22433 +27 +27
dan matematika menentukan 7
secara  wajar  jawaban. = 28 menit
serta mencakup -  Meskipun - Lowokwaru:
karakteristik menggunakan
grafik. konsep statistik 28 + 30 + 29 + 31 + 27 + 30 + 28
dengan benar, siswa 7
belum melakukan = 29 menit
analisis yang lebih - Karang Besuki:
mendalam, seperti
pola tren  atau 23+ 36+ 34+ 30+ 27 + 24 + 22
variabilitas data. 7
= 28 menit
Merjosari dan Karang Besuki memiliki rata-
rata waktu memasak yang sama yaitu 28
menit. Jadi, saya akan memilih salah satu
dari kedua cabang tersebut™
Critlcal - Siswa tidak hanya ‘Untuk menentukan cabang dengan waktu
- Siswa menghitung  rata- memasak tercepat, saya menghitung rata-rata
menunjukkan rata  tetapi juga waktu memasak untuk setiap cabang:
interpretasi menggnalisis pola - Merjosari:
kualitatif  dan dalam data, seperti
penggunaan tren perubzhan 32+ 25+ 30+ 22+ 33 427 + 27
konsep waktu memasak di 7
matematika setiap cabang. = 28 menit
atau  statistik - Siswa mulai - Lowokwaru:
yang lebih menggunakan
kompleks. pemikiran  kritis 28+ 30+ 29 + 31 4+ 27 +30 + 28
dalam menilai data, 7
seperti = 29 menit
mempertimbangkan - Karang Besuki:
apakah data
menunjukkan 23436+ 34+30+427 +24+22
peningkatan 7
efisiensi dalam = 28 menit
memasak. Saya menemukan bahwa Karang Besuki dan

Merjosari memiliki waktu rata-rata tercepat
(28 menit).
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Selain itu, saya akan melihat pola tren waktu

memasak:

- Karang Besuki pola waktu memasak
yang acak.

- Merjosari menunjukkan pola yang teratur
dengan mulai rendah di hari senin, tinggi
di harl selasa, kemudian terus menurun
hingga minggu.

- Lowokwaru menunjukkan pola yang
cenderung stabil.

Ini menunjukkan bahwa Merjosari memiliki

pola yang tidak konsisten meskipun rata-

ratanya cepat sedangkan, Karang Besuki

memiliki pola yang lebih teratur. Saya

memilih Karang Besuki karena meskipun

memiliki rata-rata yang sama dengan

Merjosari, pola waktu memasak pada akhir

minggu (Jumat-Minggu) cenderung lebih

cepat.” (Melihat tren data dan melakukan

analisis lebih dalam).

Critical

Mathematical

- Siswa
menunjukkan
keterampilan
statistik  dan
matematika
yang  canggih
atau kritis, yang
berkaitan

dengan konsep -

seperti
kecenderungan
sentral  (mean,
median, modus)
dan ukuran
dispersi (range,
varians, standar
deviasi).

Siswa
menggunakan
konsep statistik
kecenderungan
sentral (mean,
median, dan
modus) untuk
membandingkan
data secara lebih
komprehensif.
Siswa dapat
menggunakan lebih
darl satu metode

statistik untuk
memberikan
kesimpulan  yang
lehih kuat
berdasarkan  data
yang diberikan.

“Untuk menentukan cabang dengan waktu
memasak tercepat, saya akan menghitung
mean, median, dan modus untuk masing-
masing cabang
1. Merjosari:
- Mean:

32+ 25430422+ 33+27 +27

= 29 menit

- Median: 27 menit (karena data urut:
31,32.33,34,35,36.37)

- Modus: 27 menit

2. Lowokwanu:

- Mean:
28430+ 29+ 31 + 27 + 30+ 28
7
= 29 menit

- Median: 29 menit (karena data urut:
36,37.38,39,40 11 ,42)

- Modus: 28 menit dan 30 menit

3. Karang Besuki:

- Mean:
23+ 36+ 34+ 30 + 27 + 24 + 22
7
= 29 menit

- Median: 27 menit (karena data urut:
26,27.28,29,30,31,32)
- Modus: Tidak ada
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Lampiran 10 Lembar Validasi Wawancara

LEMBAR VALIDAST FEDOMAN WAWANCARA

Jenis Instrumen Pedoman Wawancars
Maten Statistika
Penclin Mohammad Auliya® Rahman

Nama Validator Varctha Lisamni, M. Pd.

Instanst

SMP Negen 13 Kota Malang

A, Judul Penclitian
Level Literasi Statistik Siswn Kelas VIII SMP Negen 13 Kota Malang Ditinjau dari

Gender
B, Tujuan

1. Mengidentifikasi tingkat literasi statistik siswa dalam memahami, menganalisis, dan
menginterpretasikan data statistik berdasarkan indikator literasi statistik.

2 Menjelnjahi faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep
statistik, termasuk metode pembelajaman yang digunakan dan kesulitan yang dibadapi
dalam menganalisis data.

C, Petunjuk Peailaian

1. Benlah tanda centang (V) pada tabel skala penilaian soal sesuai dengan panduan

penilaian benkut.

B

Sangat baik (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)

3

Baik (sesuai, tepat guna, tidak operasional)

2

Kurang baik (sesuai, jelas, tidak tepat guna, idak operasional)

Tidak baik (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)

2. Untuk menemukan kesimpalan dan seluruh aspek penskoran, dimohon Bapak/Tou
mengisi titik-titik pada kolom rata-rata dengan keterangan simbol sebagai benkut:
Sg = Persentase skor rata-rata hasil validasi
St = Skor total hasil validasi dan validator
Sm = Skor maksimal 1otal skala penilaian



Apabila ada homentar atau sarn yang dibenkan, mohon ditulisknn secara langsung

pada tempat yang disediakan
D, Aspek Penilalan Instrumen

Instrumen

No

Aspek yang Dinilal

Skor Peniloinn

2

3

K

Wawancara

Rumusan  pertanyaan  dalam  pedoman
wawancarn  menggunakan  kadah  bahasa
Indoncsia yang baik dan berur.

Rumusan  pertanyasn  dalam  pedoman
wawancara menggunakan bahass yang dikenal
stswa

Rumusen  pertanyasn  dalam  pedoman
wawancam  menggunakan  behasa  yang
sederhana, komumikatif, dan mudah dipahami
sawa

Rumusan  pertanyaan  dalam  pedoman
wawancars sesus dengan indikator dan tupan
WAWANCAT.

Rumusan  penanynan  dalam  pedoman
wawancara mencakup semua  aspek  yang
daperlukan untuk mencapas tujuan wiwancara

Rumusan  penanyaan dalam  pedoman
wawancara  relevan  dengan  konteks  dan

kebutuhan media pembelajaran,

Kontruksi

Rumusan pertanysan dalam pedoman
wawancant sesum dengan tujskn wawancars

Rumusen  pertsnyssn  dalam  pedoman
wawancar terstruktur dengan baik.

Rumusan  pertanyasn  dalam  pedoman
wawancarn  dapat  menjawab  tujuan  dan
wawancan.

Total
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L. Penilalan Umum Lembar Soal
Sam &x 100%
So= Ex100%
Se=%%
Dimohon Bapak/lby untuk membenkan simpalan secara umum terhadap kelayakan
lembar soal schagai instrumen penclitian dengan cara memberikan tanda centang (¥) pada
salah satu pilihan berikut
1. | Layak digunakan v,
2 | Layak digunakan dengan revisi
3. | Tidak layak digunakan

F. Komentar dan Saran
. Pedomer  wawanom  teldh,  disusun  denace stk Mong ook &

NIP, 199306062019032029



LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Jenis Instrumen
Maten

Peneliti

Nama Validator
Instansi

A. Judul Penelitian

Level Literasi Statistik Siswa Kelas VIIT Sckolah Menengah Pertama Negeri 13 Kota

: Pedoman Wawancara

: Statistika

: Mohammad Auliya’ Rahman

: Muhammad Istahul Mukmin, M.Si., M.Pd.
: SMP Negeri 13 Kota Malang

Malang Ditinjau dari Gender.

B, Tujuan

I, Mengidentifikasi tingkat litcrasi statistik siswa dalam memahami, menganalisis, dan
menginterpretasikan data statistik berdasarkan indikator literasi statistik.

2, Menjelujahi fuklor-fkior yung memengaruhi pemahuman siswa terhudup konsep
statistik, termasuk metode pembelajaran yang digunakan dan kesulitan yang dibadapi

dalam menganalisis data.
C. Petunjuk Penilaian

1. Berilah tanda centang (V) pada tabel skala penilaian soal sesuai dengan panduan

penilaian berikut

Sangat baik (sesuai, jelas, tepat guna, operasional)

4
3 | Baik (scsuai, tepat guna, tidak operasional)
2 | Kurang baik (sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional)

1| Tidak baik (tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepal guns, tidak operasional)

2. Untuk menemukan kesimpulan dari seluruh aspek penskoran, dimohon Bapak/Tha
mengisi titik-tittk pada kolom rata-rata dengan keterangan simbol scbagai berikut:

Sk = Persentase skor rata-rata hasil validasi
St=Skor total husil validasi dari validator
Su = Skor maksimal total skala penilaian

Apabiia ada komentar atau saran yang diberikan, mohon dituliskan secara langsung

pada tempat yang disediakan.
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D. Aspek Penilaian Instrumen

Instrumen

Aspek yang Dinflal

Wawancara

Bahasa

Rumusan pertanyaan dalam pedoman
wawancata menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.

Rumusan pertanyaan dalam pedoman
wawancarn menggunakan bahasa yang
dikenal siswa

Rumusan pertanyaan dalam pedoman
wawancara menggunakan babasa yang
sederhana, komunikatif, dan mudah
dipahami siswa.

Isi

Rumusan pertanynan  dalam  pedoman
wawancara sesuai dengan indikator dani
Tujuan wWawancara,

Rumusan pertanyaan dalam pedoman
wawancara mencakup semus aspek yang
diperlukan untuk mencapai  tujuan
wawancara,

Rumusan pertanyaan dalam pedoman
wawancara relevan dengan konteks dan
kcbutuban.

Kontruksi

Rumusan pertanyaan dalam pedoman
wawancari sesuai dengan tujuan
wawancari
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2 [Rumusan pertanysan dalam pedoman
wawancara terstruktur dengan baik. \/
3, | Rumusan pertanysan dalam pedoman
wawancara dapat menjawab tujuan dari V]
WaWancara.
Total

E. Penilaian Umom Lembar Soal
s.=ixwo%
=-x100%
s.=’"§'s

Dimohon Bapak/Tbu untuk memberikan simpulan secara umum terhadap kelayakan
fembar soal sehagai instrumen penelitian dengan cara memberikan tanda centang (V) pada

salah satu pilihan berikut,
1. | Layak digunakan ‘/r
2 | Layak digunakan dengan revisi
3. | Tidak layak digunakan
F. Komentar dan Saran
Malang,
Validator

ST

Muhammad Islahul Mukmin, M.Si., M.Pd.
NIP. 198502132023211013
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Lampiran 11 Lembar Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan Wawancars

Mengumpulkan data terkait level literasi statistik siswa kelas VIII dalam memahami,
menganalisis, dan menginterpretasikan data statistik berdasarkan indikator fiterasi statistik.

Metode Wawancara
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur, dengan ketentuan:

1. Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan pemahaman siswa terhadap data statistik
sctelah menyelesaikan soal (baik secara tertulis maupun lisan).

2. Pertanysan dapat berkembang sesuai jawaban siswa, tetapi tetap mengacu pada inti
indikator literasi statistik.

3. Jika siswa kesulitan memahami pertanyaan, maka dapat diberikan pertanyaan yang lebih
sederhana tanpa mengubah maksud utama.

Pelaksanaan

1. Mempersiapkan catatan panduan dan daftar pertanyaan wawancara.

2. Mempersiapkan alat perekam suara dan memastikan alat tersebut berfungsi dengan baik.

3. Mengajukan pertanyaan utama yang sesuai dengan indikator literasi statistik.

4. Jika jawaban siswa kurang jelas, pewawancara melakukan klarifikasi terhadap jawaban
yang telzh diberikan.

Rumusan Pokok Pertanyaan Wawancara

Untuk menggali informasi tentang karakteristik dan level literasi statistik siswa, berikut adalah
daflar pertanygan berdasarkan indikator level literasi statistik,

Level dan Indikator  Keterangan Pertanyasn Wawancara
Idiosyneratic - Siswa tidak memahami 1. Bagaimana kamu
- Siswa hanya  konsep  statistik  dan mendapatkan jawaban ini?
mencbak jawaban hanya menebak jawaban Apakah kamu
tanpa melakukan  berdasarkan intuisi atau menggunakan  perhitungan
perhitungan  atan preferensi pribadi. atau hanya menebak?
analisis yang logis. 2. Apakash kamu melihat
- Siswa menghitung angka-angka dalam soal
secara  sederhana sebelum menjawab?
tanpa  memahami Mengapa?
konsep statistik. 3. Jika kamu diberikan data

dalam bentuk tabel atau
grafik, apakah kamu akan
mengubah jawaban kamu?
Mengapa?
- Siswa mungkin hanya I. Bagaimana cara kamu
menyebutkan  jawaban menentukan jawaban ini?
tanpa menunjukkan




langkah perhitungan atau Apakah Andas melakukan
analisis datn. perhitungan?
Jika seseorang bertanya
bagaimana kamu
mendspatkan jawaban ini,
bagaimana kamu akan
menjelaskannya?

. Menurut  kamu, apakah
penting menunjukkan cara
menghitung sebelum
menentukan Jjawaban?
Mengapa?

Informal - Siswa mulai . Bagaimana kamu
- Siswa melakukan data dalam menentukan Jjawaban
pechitungan  dasar  tabel  tetapi  hanya dengan melihat  angka
satu langkah pads  melakukan perhitungan dalam tabel?
tabel dan grafik  sederhana seperti Apakah  kamu  hanya
(seperti membandingkan  angka membandingkan angka atau
penjumiahan dan  tanpaanalisis lebih lanjut. mencoba melakukan
pengurangan) perhitungan lain? Mengapa?
berdasarkan  nilai . Jika angka-angka dalam
yang diamati, tabel  berubsh  sedikit,
namun m lﬂ(ﬂljﬂm kamu akan
dengan cerita yang berubah juga? Mengapa?
imajinatif. - Siswa mungkin . Apa yang membuat kamu
memberikan alasan yang memilih  jawaban  ini?
tidak terkait langsung Apokah ada pengalaman
dengan konsep statistik pribadi
seperti  menghubungkan ya?
angka dengan Jika jawaban kamu berbeda
pengalaman pribadi. dengan hasil perhitungan
statistik, apakah kamu akan
mengubah  jawabanmu?
Mengapa?

. Menurut  kamu, apakah
penting untuk menggunakan
angka dan perhitungan
dalam mengambil
keputusan? Mengapa?

Inconsistent - Siswa dapat membaca . Bagaimana kamu

- Siswa membuat  dan membandingkan data menentukan bahwa jawaban
kesimpulan tetapi belum sepenuhnya kamu sudah benar?
berdasarkan memahami cara . Apakah kamu
perhitungan menggunakan  konsep menggunakan konsep
statistik tetapi  statistik dalam justifikasi statistik  tertentu  untuk
mungkin  tidak  jawabannya. mendukung jawaban kamu?
disertai  dengan Jika tidak, mengapa?
justifikasi statistik . Jika kamu diberikan metode
alay  matematika lain  untuk  menganalisis

yang sesuai,

data, apaksh kamu akan
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mempertimbangkannya?
?

Kesimpulan yang
diberikan sering kali tidak
memiliki dosar yang kuat

. Mengapa kamu memilih

kesimpulan ini? Apakah
kamu melihat semua data

atau tidak sebelum membuat

mempertimbangkan keputusan?

seluruh aspek dalam data. . Jika  ada informasi
tambahan  yang  bisa
membantu, apakash kamu
okan mengubah
kesimpulannya? Mengapa?

. Bagaimana carm kamu
memastikan bahwa
kesimpulan kamu
berdasarkan  data yang
benar? _ _

Consistent Non- - Siswa mampu melakukan . Mengapa kamu memilih
Critical perhitungan statistik menggunakan rata-rata
- Siswa sederhana seperti mencari dalam menentukan
menunjukkan rata-rata untuk Jjawaban?
pencrapan konsep  menentukan jawaban. . Jika ada nilai yang sangat
statistik dan berbeda dari yang [ain,
matematika secara apakah itu akan
wajar serta mempengaruhi  rata-rata?
mencakup Mengapa?
karakteristik grafik. . Apaksh ada metode lain
yang bisa digunakan selain
rata-rata? Jika ada, metode
apa dan mengapa?

- Meskipun menggunakan Apaksh  kamu  hanya
konsep statistik dengan melihat rata-rata atau juga
bepar, siswa  belum memperhatiken bagaimana
melakukan analisis yang data berubah dari wakty ke
lebih mendalam, seperti waktu?
pola tren atau variabilitas . Jika data  menunjukkan
data. perubahan  yang  tidak

teratur, bagaimana cara
kamu menentukannya?

. Bagaimana kamu bisa
mengetahui  apaksh suatu
data stabil atau memiliki
variasi besar?

Critical - Siswa tidak  hanya ; i kamu
- Siswa menghitung rala-rata menemukan  pola  dalam
menunjukkan tetapi juga menganalisis data ini?
interpretasi pola dalam data, seperti Apakah  kamu  hanya
kualiatif dan tren  perubshan  waktu melihat rata-rata atsu juga
penggunasn konsep  memasak  di  setiap mempertimbangkan

matematika  atau

cabang.
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kesimpulan yang lebih
kuat berdasarkan data
yang diberikan.

statistik yang lcbih
Kompleks. mhﬂhﬂhhﬁ?
3. Jika pola dalam data
menunjukkan sesustu yang
berbeda  dari
bagaimana kamu akan
mengambil ki ?

- Siswa mulai Menurut kamu, apakeh data
menggunakan pemikiran ini menunjukkan adanya
kritis dalam menilai data peningkatan atau
seperti penurunan? Mengapa?
mempertimbangkan 2. Apa yang dapat kamu
apakah data simpulkan dari perubahan
menunjukkan dalam angka-angka ini?
peningkatan  efisiensi 3, Jika ada data tambahan,
dalam memasak, apakah  kamu akan

nya  untuk
memperbaiki  kesimpulan
kamu? Bagaimana caranya?
Critical Mathematical - Siswa menggunakan . Mengapa kamu
- Siswa konsep statistik menggunakan mean,
menunjukkan kecenderungan  sentral median, dan modus saat
keterampilan (mean, median, dan membandingkan data?
statistik dan modus) untuk 2. Jika mean dan median
matematiks yang  membandingkan  data hasilnya berbeda, menurut
canggih atau kritis,  secara lebih kamu mana yang lebih baik
yang berkaitan  komprehensif. digunakan? Mengapa?
dengan konsep 3, Dalam situasi seperti apa
seperti kamu akan lebih memilih
kecenderungan menggunakan modus
sentral (mean, dibandingkan mean atau
median, modus) median?
dan ukuran dispersi - Siswa dapat 1. Metode apa saja yang kamu
(range, varian,  menggunakan lebih dari gunakan untuk menganalisis
standar deviasi). satu  metode  statistik data ini? Mengapa memilih
untuk memberikan metode tersebut?

2. Bagaimana kamu tahu

bahwa kesimpulan kamu
lebih kuat jika
menggunakan lebih  dari
satu metode?

3. Jika dua metode statistik

memberikan  hasil  yang
berbeda, bagaimana cara
kamu memilih mana yang
lebih tepat?
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Lampiran 12 Transkrip Wawancara Subjek

Transkrip Wawancara SiLL

Transkip Wawancara

I. Alvin

AL
Aly
AL
Aly
AL
Alv

AL

Alv

AL

AL
Aly

: Assalumualaikum wr.wh

: Wa'alatkumsalam wr.wh

: Baik, langsung saya mulai ya wawancaranya ya

: lya mas

: Coba kamu jelaskan pemahaman kamu tentang soal ini?

: Menurutku mas soal ini tuh meminta untuk memilih cabang restoran Dapoer
Kebuli mana yang sebaiknya disarankan untuk pelanggan bernama Mas Farhan.
: Trus abis meminta untuk memilih cabang restoran diapain?

: Kita Bandingkan mas, kan ada tiga cabang tuh yang perlu kita bandingkan itu
Merjosari, Lowokwaru, dan Karang Besuki. Nah kita perlu memilih cabang
yang paling baik berdasarkan waktu tersebut.

: Apa sih yang kamu pahami tentang data yang tersedia dalam grafik waktu
memasak?

: Dari grafik tersebut, saya melihat waktu memasak untuk 10 porsi nasi kebuli
di tiga cabang itu terlihat berbeda selama seminggu mas. Misalnya seperti di
Cabang Karang Besuki, waktu memasak pada hari Senin itu 23 menit, kemudian
naik menjadi 36 menit pada hari Selasa, dan berubah-ubah pada hari-hari
selanjutnya begitupun cabang Merjosari dan Lowokwaru juga berbeda setiap
harinya.

: Kenapa sih kamu itu menuliskan waktu memasak untuk cabang karang besuki
secara detail dalam jawabanmu?

: Ouh itu mas, saya menuliskan waktu memasak untuk Cabang Karang Besuki
secara detail itu karena menurut saya cabang ini memiliki waktu memasak yang
lebih cepat, terutama di akhir minggu yang menurut saya penting karena
biasanya orang pergi ke restoran di akhir pekan.

: Gimana coba cara kamu membandingkan waktu memasak di ketiga cabang?

: Saya membandingkan waktu memasak di ketiga cabangnya itu dengan melihat
waktu tercepat di setiap cabang nya mas terutama di hari Minggu. Nah di hari
Minggu Cabang Karang Besuki memiliki waktu memasak tercepat 22 menit,
dibandingkan dengan cabang Merjosari yang butuh 27 menit dan cabang
Lowokwaru yang butuh 28 menit dan saya juga melihat di akhir minggu cabang
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Alv

Alv

Alv

Alv

Karang Besuki menunjukkan waktu yang semakin cepat di hari Jumat 27 menit,
Sabtu 24 menit, dan Minggu 22 menit.

: Kalau saya lihat kamu fokus pada waktu memasak di hari minggu. Kenapa
kamu kok memperhatikan lebih pada hari tersebut?

: Saya memperhatikan lebih pada hari Minggu itu karena menurut pengalaman
saya hari Minggu itu biasanya banyak orang yang pergi makan di restoran. Jadi
jika Mas Farhan juga kemungkinan besar akan datang di hari Minggu lebih baik
saya menyarankankan cabang yang memiliki waktu memasak tercepat di harl
Minggu itu cabang Karang Besuki hanya 22 menit.

: Kamu kan menycbutkan “Biasanya orang paling banyak makan di restoran saat
akhir pekan”. Bagaimana kamu menghubungkan kemungkinan ini dengan saran
kamu?

: Saya menghubungkan kemungkinan orang biasanya lebih banyak makan di
restoran saat akhir pekan dengan saran saya dengan cara mengutamakan waktu
memasak di hari Jum’at, Sabtu dan Minggu. Jika Mas Farhan itu kemungkinan
besar akan datang di akhir pekan, maka cabang yang memiliki waktu memasak
tercepat di hari-hari tersebut akan menjadi pilihan terbaik untuknya.

: Apakzh kamu mempertimbangkan untuk menghitung rata-rata waktu
memasak setiap cabang? Mengapa?

: Enggak sih mas saya tidak mempertimbangkan untuk menghitung rata-rata
waktu memasak setiap cabang. Saya lebih fokus pada waktu memasak di hari-
hari tertentu, terutama di akhir pekan daripada menghitung rata-rata. Soalnya
saya pikir Mas Farhan kemungkinan besar akan datang di akhir pekan.

: Kamu kan hanya menjumlahkan waktu memasak cabang Karang Besuki tetapi
tidak melakukan perhitungan lain. Bisakan kamu jelaskan alasannya?

: Alasan saya hanya menjumlahkan waktu memasak di cabang Karang Besuki
itu karena saya ingin menunjukkan kalau saya sudah melihat data yang ada pada
cabang tersebut dan saya merasa lebih mudah untuk melihat dan menjumlahkan
angka-angka ini daripada melakukan perhitungan yang lain.

: Apakah kamu itu memperhatikan pola atau tren tertentu dalam data waktu
memasak?

: Ya saya memperhatikan kalau di cabang Karang Besuki itu ada pola penurunan
waktu memasak di akhir pekan, waktu memasaknya terus menurun. Sedangkan
di cabang lain, saya tidak melthat pola yang jelas seperti ini.
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AL

AL

Aly

AL

Alv

AL

Al

=
<

: Menurut kamu, apa sih anti dari grafik yang menunjukkan waktu memasak
yang berbeda-beda setiap hari?

: Menurut saya grafik yang menunjukkan waktu memasak yang berbeda-beda
setiap hari itu menunjukkan kalau ada banyak hal yang mempengaruhi waktu
memasak di restoran, mungkin di hari-hari tertentu restoran lebih ramai
sehingga waktu memasak menjadi lebih lama, atau mungkin ada perbedaan
karyawan yang bekerja di hari yang berbeda yang mempengaruhi kecepatan
memasak.

: Bagaimana kamu menjelaskan kenaikan dan penurunan waktu memasak di
cabang Karang Besuki?

: Kenaikan dan penurunan waktu memasak di cabang Karang Besuki itu sebagai
tanda kalau cabang ini memiliki macam-macam waktu yang cukup besar
bedanya seperti kenaikan waktu di hari Senin 23 menit ke Selasa 36 menit,
mungkin ada masalah di hari Selasa seperti restoran yang sangat ramai. Namun
memiliki penurnunan waktu yang ga jauh beda di akhir pekan dari 27 menit di
Jumat, 24 menit di Sabtu, dan 22 menit di Minggu, mungkin cabang ini
menambah staf untuk mengatasi keramaian di akhir pekan.

: Jika waktu memasak di harl senin-kamis sangal tinggi, apakah itu
mempengaruhi saran kamu? Mengapa?

: Kalau waktu memasak di hari Senin-Kamis sangat tinggi itu tidak akan terlalu
mempengaruhi saran saya karena saya lebih mengutamakan waktu memasak di
akhir pekan, karena Mas Farhan kemungkinan besar akan datang di akhir pekan,
seperti kebanyakan orang pada umumnya.

: Baik kalau begitu, terimakasih sudah meluangkan waktunya untuk wawancara
ini.

: Iya mas, sama-sama.
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Transkrip Wawancara S:L.

Transkip Wawancara

I. Bayu

Al
Bay
Al
Bay
Al

Bay

Bay

Bay

: Assalamu’alaikum wr.wb

: Wa'alatkumsalam wr.wb

: Baik langsung saya mulai wawancaranya ya.

: Baik mas

: Coba kamu jelaskan apa yang kamu pahami tentang soal analisis data restoran
Dapoer Kebuli ini?

: Jadi gini mas soal ini minta saya lihat data waktu masak di tiga cabang Dapoer
Kebuli selama seminggu, buat cari tahu cabang mana yang paling cepat. Soalnya
ada pelanggan, namanya Mas Farhan, yang ngeluh kelamazn nunggu pesanan.
Makanya Mas AL mau kasih tahu Mas Farhan sebaiknya makan di cabang mana
biar nggak kelamaan nunggu.

: Mengapa kamu kok memilih menggunakan beberapa ukuran statistik seperti
mean, median, dan range dalam analisis kamu?

: Saya pakai beberapa cara ngukur datanya soalnya masing-masing ngasih info
yang beda. Rata-rata itu nunjukin waktu masak secara umum, median itu
nunjukin waktu yang ada di tengah-tengah kalau diurutin, terus range itu
nunjukin seberapa stabil waktu masaknya. Dengan pakai ketiga cara ini. saya
bisa tahu lebih jelas gimana kinerja tiap cabangnya.

: Menurut kamu mengapa penting menggunakan lebih dari satu ukuran statistik
dalam menganalisis data?

: Menurut saya, penting pakai lebih dari satu cara buat ngukur data, soalnya
kalan cuma satu cara aja nggak bisa lihat gambar lengkapnya. Misalnya nih,
kalau cuma lihat rata-rata doang, bisa jadi datanya sebenernya naik-turun tapi
kita nggak tahu. Contohnya, cabang Merjosari sama Karang Besuki rata-ratanya
sama-sama 28 menit. tapi kalau kita libat selisih waktu terlama sama
tercepatnya, Karang Besuki temyata lebih banyak selisihnya sampai 14 menit,
sedangkan Merjosari cuma 11 menit. Nah, info tambahan kayak gini penting
banget buat ngambil keputusan yang tepat.

: Bisa kamu jelaskan lebih detail proses berpikir kamu saat menghitung mean
untuk ketiga cabang?
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Bay

Bay

Bay

Bay

Al

Bay

: Pertama, saya menjumlahkan semua waktu memasak setiap cabang selama
tujuh hari. Untuk Merjosari, 32 + 25+ 30422 +33 +27 +27 = 196
menit. Lalu, saya membagi jumlah tersebut dengan jumlah hari, sehingga mean
Merjosari itu 196 +7 = 28 menit. Proses yang sama saya lakukan untuk
Cabang Lowokwaru dan Karang Besuki dan mendapatkan mean 29 menit dan
28 menit

: Saya melihat kamu mengurutkan data untuk mencari median. Mengapa
langkah ini penting dalam analisis statistik?

: Pengurutan data sangat penting untuk mencari median karena median itu nilai
tengah dari data yang terurut. Tanpa mengurutkan data, kita tidak bisa
menemukan nilai tengah yang tepat. Misalnya, untuk cabang Merjosari, saya
mengurutkan data dari 22, 25, 27, 27, 30, 32, 33, dan nilal tengahnya itu nilai
ke-4 = 27 menit. Kalau kita urutin datanya gini, jadi lebih gampang nemuin nilai
tengahnya dengan tepat

: Bagaimana cara kamu menentukan range untuk setiap cabang? Apa yang dapat
kamu simpulkan dari perbedaan range di ketiga cabang?

: Saya menentukan range dengan mencari selisih antara nilai terbesar dan nilai
terkecil nya. Untuk Merjosari, nilai terbesar nya 33 dan terkecil 22, jadi range-
nya 33 - 22 = 11 menit. Untuk Lowokwaru, nilai terbesar 31 dan terkecil 27,
jadi range-nya 31 ~ 27 = 4 menit. Untuk Karang Besuki, nilai terbesar 36 dan
terkecil 22, jadi range-nya 36 — 22 = 14 menit. Dari selisih waktu terpanjang
dan terpendek ini, saya bisa simpulin kalau Cabang Lowokwaru tuh paling stabil
waktu masaknya, soalnya selisihnya cuma 4 menit. Sedangkan Cabang Karang
Besukl kadang cepet kadang lama banget, selisihnya sampai 14 menit.

: Mengapa kamu memutuskan untuk menganalisis data khusus hari Jumat-
Minggu secara terpisah? Apa pengaruhnya terhadap saran kamu?

: Saya coba pisahin data hari Jumat-Minggu soalnya biasanya weekend gini
restoran lebih rame pengunjungnya dan mungkin Mas Farhan dateng pas
weekend. Dari analisis ini saya nemuin kalau cabang Karang Besuki ternyata
paling cepet waktu masaknya di akhir pekan, rata-ratanya cuma 24,33 menit.
Bandingkan sama Merjosari yang 29 menit sama Lowokwaru 28,33 menit. Ini
bikin saran saya berubah soalnya meskipun rata-rata keseluruhan Karang Besuki

sama kayak Merjosari 28 menit, tapl pas weekend Karang Besuki jauh lebih
cepet. Makanya saya saranin cabang itu.

: Baik kalau begitu, terimakasih sudah meluangkan waktunya untuk wawancara
ini.

: lya sama-sama mas.
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Transkip Wawancara

1. Azzalea
Al : Assalamualaikum wr.wb
Azz  : Wa'alatkumsalam wr.wb
Al : Baik, langsung saya mulal ya wawancaranya ya
Azz  :lyamas
Al : Coba kamu jelaskan pemahaman kamu tentang permasalahan dalam soal ini?
Azz : Permasalahan dalam soal ini itu Mas AL pemilik Restoran Dapoer Kebuli,

Z

ingin menyarankan cabang terbaik kepada pelanggannya Mas Farhan yang
sebelumnya mengeluhkan waktu tunggu yang lama, dan saya diminta untuk
memilih cabang mana yang sebaiknya disarankan kepada Mas Farhan
berdasarkan data waktu memasak selama seminggu terakhir

: Coba apa yang kamu pahami dari grafik yang diberikan tentang waktu
memasak di ketiga cabang?

: Dari grafik itu saya melihat kalau setiap cabang memiliki waktu memasak yang
berbeda-beda setiap harinya selama seminggu. Cabang Merjosari memiliki
waktu yang naik turun mulai dari 22 menit hingga 33 menit, cabang Lowokwaru
memiliki waktu yang cenderung lebih stabil 27 hingga 31 menit, sementara
cabang Karang Besuki memiliki selisih waktu yang cukup besar dari 22 menit
hingga 36 menit.

: Mengapa kok kamu lebih memperhatikan selisih waktu memasak terpendek
dan terpanjang di setiap cabang?

: Soalnya menurut saya selisih ini menunjukkan stabil apa engga waktu
memasaknya, kalau semakin kecil selisihnya berarti semakin stabil waktu
memasaknya, saya kira kalau stabil waktunya itu penting karena pelanggan
seperti Mas Farhan mungkin lebih memilih waktu tunggu yang dapat
diperkirakan daripada waktu yang gajelas cepat atau lambatnya.

: Emangnya gimana kamu membandingkan waktu memasak di ke tiga cabang?
: Saya membandingkan waktu memasak di ketiga cabang itu dengan mencari
waktu tercepat dan terlama di masing-masing cabang, lalu saya hitung
selisihnya, seperti untuk cabang Lowokwaru waktu tercepatnya itu 27 menit dan
terlamanya 31 menit, jadi selisihnya 4 menit, untuk cabang Merjosari waktu
tercepatnya 22 menit dan terlamanya 33 menit, jadi selisihnya 11 menit untuk
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cabang Karang Besuki waktu tercepatnya 22 menit dan terlamanya 36 menit,
jadi selisihnya 14 menit, dengan saya bandingkan selisih ini, saya bisa melihat
bahwa Cabang Lowokwaru memilikl waktu memasak yang paling stabil.

: Mengapa kamu kok menuliskan waktu memasak untuk cabang Lowokwaru
secara terperinci?

: Saya menuliskan waktu memasak untuk Cabang Lowokwaru secara terperinci
untuk menunjukkan bagaimana waktu di cabang ini memiliki waktu stabil dari
hari ke hari, Senin 28 menit. Selasa 30 menit, Rabu 2% menit, dan seterusnya,
ini menunjukkan waktunya tidak terlalu besar dibandingkan dengan cabang
lainnya, makanya saya pilih cabang Lowokwaru soalnya waktu memasaknya
stabil yang menurut saya itu hal yang sangat penting untuk disarankan kepada
Mas Farhan,

: Kamu kan menycbutkan bahwa waktu memasak di cabang Lowokwaru “tidak
terlalu berubah-ubah™, Bagaimana kamu menyimpulkan Ini?

: Saya menyimpulkkannya dengan cara melihat dan membandingkan angka-
angka waktu memasak di cabang tersebut selama seminggu., di cabang
Lowokwaru, waktu memasaknya antara 27 hingga 31 menit. dengan selisih
hanya 4 menit, jika dibandingkan dengan cabang Merjosari yang memiliki
selisih 11 menit (22-33 menit) dan cabang Karang Besuki dengan selisih 14
menit (22-36 menit), jelas kalau waktu di cabang Lowokwaru jauh lebih kecil.
Ini menunjukkan waktu yang stabil dalam memasak mereka.

: Apakah kamu itu mempertimbangkan untuk menghitung rata-rata waktu
memasak? Mengapa?

Saya tidak mempertimbangkan untuk menghitung rata-rata wakiu
memasaknya mas. tapi saya lebih fokus pada waktu yang stabil daripada rata-
rata, karena menurut saya waktu yang stabil lebih penting untuk pengalaman
pelanggan, sebuah cabang bisa saja memiliki rata-rata waktu yang cepat tetapi
dengan perbedaan waktu yang besar yang berarti kan pelanggan mungkin harus
menunggu sangat lama di hari-hari tertentu.

: Dalam jawaban kamu, kamu itu menghitung selisil antara waktu tercepat dan
terlama untuk setiap cabang. Mengapa kamu melakukan perhitungan ini?

: Saya ingin mengukur stabilnya waktu memasak. Selisih yang kecil kan
menunjukkan kalau waktu memasak di cabang tersebut stabil, sementara selisih
yang besar menunjukkan perbedaan yang sangat jelas. Saya kira ini penting
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Al

Al

Al

Al

Azz

untuk pelanggan seperti Mas Farhan yang telah mengeluhkan waktu tunggu,
karena dengan memilihkan waktu yang stabil, dia bisa memperkirakan dengan
lebih baik berapa lama dia harus menunggu makanannya. Ini juga bisa
mengurangi kekecewaan akibat waktu tunggu yang lama.

: Apa emang nya yang membuat kamu berpikir bahwa waktu yang stabil lebih
penting daripada kecepatan waktu?

: Soalnya pelanggan bisa memperkirakan waktu menunggunya dan waktu yang
stabil menunjukkan kalau cabang itu memiliki proses yang stabil, yang biasanya
juga berarti kualitas yang sama terus, Saya rasa Mas Farhan, yang telah
mengeluhkan waktu tunggu, akan lebih memilih kepastian waktu daripada
kemungkinan mendapatkan layanan yang tidak jelas waktu menunggunya.

: Gimana kamu menyimpulkan kalau selisih 4 menit di cabang Lowokwaru itu
lebih baik daripada selisih 11 menit di cabang Merjosari atau 14 menit di cabang
Karang Besuki?

: Karena selisih yang lebih kecil menunjukkan waktu memasak yang stabil
dengan selisih hanya 4 menit, pelanggan di cabang Lowokwaru itu lebih dapat
diperkirakan menuggunya. Sementara itu, selisih 11 menit di Merjosari dan 14
menit di Karang Besuki menunjukkan perbedaan waktu yang cukup besar,
dalam keluhan Mas Farhan itu kan waktu tunggu, saya pikir memberikan saran
cabang dengan waktu yang paling dapat diperkirakan pilihan terbaik.

: Menurut kamu, apa sih arti dari grafik yang menunjukkan waktu memasak
yang stabil di cabang Lowokwaru?

: Ini bisa menandakan bahwa cabang tersebut memiliki proses kerja yang stabil,
mungkin mereka memiliki tim yang sudah terlatih dengan baik dan bekerja
dengan kecepatan yang stabil, yang berarti pelanggan seperti Mas Farhan bisa
memperkirakan waktu tunggu di cabang ini.

: Jika waktu rata-rata memasak di cabang Lowokwaru paling lama dibandingkan
dengan cabang lainnya, apakah hal ini mempengaruhi saran kamu? Mengapa?

: Tidak terlaly mempengaruhi saran saya sih mas, soalnya saya lebih
mementingkan waktu yang stabil daripada rata-rata, meskipun rata-rata
waktunya mungkin sedikit lebih lama perbedaannya tidak terlalu pengaruh,

Soalnya waktu yang stabil menurut saya lebih penting, pelanggan mungkin lebih
bisa menerima waktu tunggu yang sedikit lebih lama tetapl pasti daripada wakiu

yang kadang sangat cepat tetapi kadang juga sangat lambat.

: Bagaimana kamu menjelaskan pernyataanmu yang kamu tulis “Lebih baik

pilih cabang yang waktunya pasti-pasti saja™?

: Maksud saya pelanggan bisa tahu kira-kira berapa lama mereka harus
menunggu, di cabang Lowokwaru waktu memasaknya tidak jauh berbeda setiap
hari, cuma beda 4 menit antara yang paling cepat dan paling lama. Jadi kalau
Mas Farhan datang ke sana, dia bisa perkirakan waktu tunggunya sekitar 27-31

menit,

: Baik kalau begitu, terimakasih sudah meluangkan waktunya untuk wawancara

ini.

: lya mas sama-sama.
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1. Kayla
Al

Kay
Al
Kay
Al

Kay

Al

Kay

Al

Kay

Al

¢ Assalamu’alaikum wr.wb

: Wa'alaikumsalam wr.wb

: Baik langsung saya mulai wawancaranya ya.

: Baik mas

: Bisa kamu jelaskan pemahaman kamu tentang soal ini dan tujuan analisis data
yang kamu lakukan?

: Soal ini meminta saya untuk menganalisis data waktu memasak di tiga cabang
restoran Dapoer Kebuli selama seminggu dan memberikan saran cabang terbaik
untuk pelanggan bernama Mas Farhan yang mengeluhkan waktu tunggu yang
lama. Jadi saya harus menemukan cabang mana yang memiliki waktu memasak
paling tepat berdasarkan berbagai ukuran statistik, sehingga Mas AL bisa
menyarankannya kepada Mas Farhan.

: Dalam jawaban kamu itu kan selain mean dan median, kamu juga menghitung
modus. Mengapa kamu memutuskan untuk menghitung modus juga?

: Saya menghitung modus karena modus itu kan menunjukkan nilai yang paling
sering muncul mas, dengan mengetahui modus kita bisa melihat waktu yang
paling sering dialami pelanggan, misalnya, di cabang Merjosari, modusnya ity
27 menit yang muncul 2 kali. Ini menunjukkan bahwa pelanggan paling sering
mengalami waktu tunggu 27 menit di cabang tersebut.

: Apa sih yang membuat kamu memisahkan analisis data menjadi beberapa
langkah? Bagaimana hal ini membantu dalam proses analisis kamu?

: Untuk memudahkan proses berpikir sih mas, Langkah pertama fokus pada
mean, median, modus, langkah kedua pada range, langkah ketiga pada analisis
tren, dan langkah keempat pada kesimpulan. Nah pengerjaan secara bertahap ini
membantu saya melihat data dan tidak melewatkan informasi penting. Misalnya,
setelah menghitung mean dan median, saya menemukan bahwa Merjosari dan
Karang Besuki memiliki nilai yang sama. Dengan melanjutkan ke analisis tren
ini saya menemukan perbedaan penting di akhir pekan yang membantu untuk
membedakan kedua cabang tersebut.

: Bisa coba kamu jelaskan lebih detail proses berpikir kamu saat menghitung

mean, median, dan modus untuk ketiga cabang?
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: Untuk menghitung mean, saya menjumlahkan semua waktu memasak di setiap
cabang dan membaginya dengan 7 (jumlah hari). Misalnya untuk Cabang

23436+34+30+27424422
Karang Besuki: =

= %6 = 28 menit. Untuk menghitung

median, pertama saya mengurutkan data dari yang terkecil ke terbesar. Misalnya
untuk Cabang Karang Besuki: 22, 23, 24, 27, 30, 34, 36. Kemudian saya
mengambil nilai tengah nilai ke-4 = 27 menit. Untuk menghitung modus, saya
mencari nilai yang paling sering muncul. Di Cabang Merjosari, nilai 27 muncul
dua kali, sehingga menjadi modus. Di Cabang Lowokwaru, nilai 28 dan 30
masing-masing muncul dua kali, sehingga keduanya itu modus. Di Cabang
Karang Besuki, semua nilai muncul satu kali, jadi tidak ada modus.

: Dalam analisis tren dan pola kamu mengamati penurunan waktu yang stabil
pada Cabang Karang Besuki di tiga hari terakhir. Apa yang membuat kamu
memperhatikan pola ini?

: Karena saya mencoba melihat tidak hanya mean atau median, tetapi juga
perubahan waktu dari hari ke hari, dan Ketika saya memeriksa data, saya melihat
bahwa waktu memasak di cabang Karang Besuki pada tiga hari terakhir
menurun secara stabil: Jumat 27, Sabtu 24, dan Minggu 22. Pola ini
menunjukkan di akhir pekan semakin cepat waktu memasaknya, yang biasanya
merupakan waktu sibuk untuk restoran.

: Bagaimana cara kamu menghitung ukuran penyebaran seperti range? Apa yang
dapat kamu simpulkan dari nilai range di ketiga cabang?

: Saya menghitung range dengan mencari selisih antara nilai tertinggi dan
terendah dalam data. Untuk Cabang Merjosari: 33-22 = 11 menit, Cabang
Lowokwaru: 31-27 = 4 menit, dan Cabang Karang Besuki: 36-22 = 14 menit.
Nah darl nilai range ini. saya menyimpulkan bahwa Cabang Lowokwaru
memiliki waktu memasak yang paling stabil dengan range terkecil 4 menit. Ini
berarti pelanggan di cabang ini bisa cukup yakin dengan waktu tunggu yang
akan mereka alami. Sebaliknya, Cabang Karang Besuki memiliki range terbesar
14 menit, kadang-kadang masaknya cepat kadang-kadang lama jadi pelanggan
tidak bisa menebak berapa lama mereka harus menunggu.

: Mengapa kamu memutuskan untuk menganalisis tren akhir pekan secara
khusus?
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: Karena kalau saya lihat datanya khusus akhir pekan bisa ketahuan hal-hal yang
tidak kelihatan kalau datanya dicampur semua. Soalnya akhir pekan itu kan
ramai pengunjung, jadi penting tahu gimana restoran berjalan saat lagi rame-
ramenya. Lagipula kalau Mas Farhan biasanya datang pas weekend, ya yang
penting tahu performanya pas weekend aja bukan rata-rata semuanya.

: Dalam analisis tren kamu cabang Karang Besuki menunjukkan penurunan
waktu yang konsisten pada tiga hari terakhir. Bagaimana kamu
menginterpretasikan/menafsirkan pola ini?

: Di cabang Karang Besuki, makin ke akhir minggu makin cepat masaknya.
Jumat butuh 27 menit, Sabtu turun jadi 24 menit, terus Minggu makin cepat lagi
jadi 22 menit. Ini bagus, berarti mereka makin lancar kerjanya mungkin tiap hari
mereka evaluasi terus bikin perbaikan atau mungkin timnya makin terbiasa atau
bisa jadi mereka nambah karyawan di weekend. Yang jelas, kalau Mas Farhan
suka datang hari Jumat sampai Minggu, cabang ini pelayanannya makin cepat
di hari-hari itu.

: Baik kalau begitu, terimakasih sudah meluangkan waktunya untuk wawancara
ini.

: lya sama-sama mas.
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